EFEKTIFITAS PENGAJIAN MAJELIS TAKLIM DALAM
PENINGKATAN LITERASI AL-QUR’AN MASYARAKAT
DI DESA LEPPANGANG KECAMATAN PATAMPANUA
KABUPATEN PINRANG SULAWESI SELATAN

A

4

k Memenuhi Syarat Se
leh Gelar Magister Sosi
Pascasarjana IAIN Par

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM

Program Studi
Judul Tesis

Hanisa

16.0231.014

Komunikamn Islam (KPI)

Efektifitas Pengajian Majelis Taklim dalam Peningkatan
Literasi Al-Qur’an Masyarakat di Desa Leppangang

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi
Selatan. ‘

tesis ini

er 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN KOMISI PENGUJI

Tesis dengan judul “Efektifitas Pengajian Majelis Taklim dalam
Peningkatan Literasi Al-Qur’an Masyarakat di Desa Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan”, yang disusun oleh saudari
HANISA, NIM:16.0231.014, telah divjikan dalam Ujian Tutup Tesis/
Munagasah yang diselenggarakan pada hari Senin, tanggal 21 Rabiul Akhir 1442
Hijriyah, bertepatan dengan tanggal 7 Desember 2020 Maschi, dinyatakan telah
dapat diterima sebagai salah satu syarat ilmiah untuk memperoleh gelar Magister

dalam bidang Komunikasi Penyiaran Islam pada Pascasarjana IAIN Parepare.

KETUA/PEMBIMBING UTAMA:
Dr. Ahmad Sultra Rustan, M., Si

SEKRETARIS/PEMBIMBING PENDAM PINGQ

Dr, H. Muhammad Saleh, M.Ag, ({ T

PENGUJI UTAMA: /ﬂﬁ M
Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad, M A, ( )

e L L e T P PO O S S T,

Dr. Muhammad Qadaruddin, M.Sos.1. ( 3

Parepare, 2020

Diketahui oleh
~Direktur Pascasarjana

\’ oDt Mﬁhg ar Idris, M.Ag
W \"xsm' 19621 31 199003 1 032

_—

iii



KATA PENGANTAR

"éé‘@’cjbéél»)ﬁ\jel;giw

Segala puji bagi Allak Maha Kuasa, karena atas izin

baik. Salawat dan salam
., para keluarga dan

------------ d ) DANKAJ K )ddad C ' AdKd Sampal

dialami
berkat
al lelah,

edua orang tua penulis
telah mendidik, mengas

yang le lis m ucapan

terima

1. Dr. bekerja
deng ° menuju

Islam, yang telah memberikan ke

penulis untuk menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana IAIN

Parepare.

2. Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si, dan Dr. H. Muhammad Saleh, M.Pd, sebagai
Pembimbing I dan II atas saran-saran dan masukan serta bimbingannya dalam
penyelesaian tesis ini.

3. Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad, M.A,, dan Dr. Muhammad Qadaruddin,
M.Sos.1, sebagai penguji atas saran-saran dan masukan serta bimbingannya

dalam penyelesaian tesis ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4. Dr. Usman, M.Ag., Kepala Perpustakaan IAIN Parepare yang telah membantu
dalam menyiapkan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian tesis ini.

5. Segenap civitas akademika di Pascasarjana IAIN Parepare yang telah banyak
membantu dalam berbagai urusan administrasi selama perkuliahan hingga
penyelesaian tesis ini.

6. Kepala Kantor Kementerian A Kabupaten Pinrang, Kepala Kantor

anua Kabupaten Pinrang serta

di Desa Leppan

syaraka

tian 1

iku tercinta
bdillah  anak-anakku
ngan kesabaran dan pe

emua pihak tersebut, p san tesis

ujud.
ga hasil penelitian ini dapat aat bagi

. m mendapatk lan yang

PA R E PA R‘EPare, ver 2020

HANIS A
NIM: 16.0231.014

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR ISl
HALAMAN JUDUL ...
PERNYATAN KEASLIAN TESIS. ...
PENGESAHAN TESIS ... i
KATA PENGANTAR ...l i e

DAFTAR IS ..t e b e

PEDOMAN TRA

ASI ARAB-LATIN D KATAN.........

AN

ndasan Teori

erangka TFRHIPAR ...........

Waktu dan Lokasi Penelitian.................ooooiiiiiiinn..
Sumber Data.........coooiiii
Instrumen Penelitian ...,
Teknik Pengumpulan Data.............cooeoiiiiiiiiiiiiiieienan,

Teknik Pengolahan dan Analisis Data ...................oooini.

@ m m O O @

Teknik Pengujian Keabsahan Data .......................coceni.

Vi

Vi
viii

Xiv

N N o -

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian ...............cooiiiiiiiiiinn 83
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..o, 98

BABV. PENUTUP

A, Kesimpulan ...t 104
B. Implikasi Penelitian...........ccoooiiiiiiin i, 105

13l

PAREPARE

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama
| alif
< ba
<
o

v

v

6 6% |G |G |G | |

Nama

dilambangkan

-

S

3

J

¢ m

3 nun n en

9 wau w we

A ha h ha
hamzah ’ apostrof
ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

A

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
( kasrah i i
‘; dammah u u

Huruf Latin

s fathah dan ya’ ai adani

5 fathah dan wau adanu

- 11

: haula PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
3 dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
&y rama
8 . gila

2

S yamutu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi unt 1. ta’ marbutah yang hidup

atau mendapat harak

al- serta bacaan kedu

an dengan ha (h).

audah al-attal
dinah al-fadll.

did yang sistem tulisan Arab

(Einhlnﬁini dilamt dengan

LS5 : rabbana
£ : najjaina

A

5 al-haqq
/"’5 (153

¢ nutima
B4~ ¢

9l ‘aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

ile . ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

3 : ‘Arabi (bukan ‘Arabi au ‘Araby)

6. Kata Sandang

em tulisan Ara gkan dengan huruf !

ata sanda
ndang ditulis terpisah

is mendatar (-).

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsafa
. al-biladu

Contoh:

f)j}i% . ta’muruna
’@j\ : al-nau‘®
5o : syai’un
Cu};f : umirtu

Xi
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam_tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademi

tidak lagi ditulis menurut cara

-Qur’an), alhamdulillah, dan

transliterasi di atas. Misaln

munaqgasyah. Namun, ian dari satu rangkaian

9. L

dinullah &uia ﬂ
ta’ marbutah di a yang disandarkan lafz al-

Walau sistem tulisan Arab tid

Jjalalah,

10.
ak mengenal huruf kapital (A// Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Xii
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa r.

Inna awwala baitin akkata mubarakan

Nasir al-Din

kedua terakhirnya, m

harus d ma akhir dalam daftar

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. D.

swt. = subhanahu wa ta‘a

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun B

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xiii

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
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ABSTRAK

Nama - HANISA
NIM © 16.0231.014
Judul . Efektifitas Pengajian Majelis Taklim dalam Peningkatan Literasi

Al-Qur’an Masyarakat di Desa Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan

Tesis ini membahas tentang Efektifitas Pengajian Majelis Taklim dalam
Peningkatan Literasi Al-Qur’an Masyarakat Di Desa Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan;

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian ini menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari
informan dan perilaku yang akan diamati, peneliti langsung ke lapangan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna memperoleh data yang jelas
dan representatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pelaksanaan pengajian majelis
taklim dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an masyarakat dilakukan secara privat
dan bergantian dirumah jamaah sedangkan kegiatan pengajian rutin di setiap
bulan pada majelis taklim di desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang| Sulawesi Selatan dilakukan secara rutin dan privat. (2) Bentuk
komunikasi pada pengajian majelis taklim dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an
masyarakat di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang
Sulawesi Selatan yaitu menumbuhkan kegemaran atau minat jama’ah dalam
literasi ‘al-Qur’an, Melalui ceramah atau tausiyah yang disampaikan oleh
narasumber atau muwajih baik dalam pengajian rutin maupun dalam kegiatan
privat membaca al-Qur’an. Dan memperbanyak jadwal pertemuan pengajian
pengurus majelis taklim Desa. Leppangang mengadakan pengajian rutin kepada
jama’ah setiap satu minggu sekali. (3) Pengajian majelis taklim sangat efektif
dalam 'meningkatkan literasi Al-Qur’an masyarakat di desa Leppangang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.

Kata kunci: Efektifitas, Majelis Taklim, "Literasi Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Name . Hanisa
NIM © 16.0231.014
Title . The Effectiveness of Majelis Taklim (Assembly) Recitation in

Increasing Al-Quran Literacy of the Communities in Leppangang
Village, Patampanua District, Pinrang Regency, South Sulawesi

_This thesis discusses the Effectiveness of the Assembly Recitation in
Increasing Al-Quran Literacy of the Communities in Leppangang Village,
Patampanua District, Pinrang Regency, South Sulawesi.

This research used descriptive qualitative research. This study presented
descriptive data in the form of written or oral from informants and the behavior to
be observed. Researchers went directly to the field through observation, interview,
and documentation study in order to obtain clear and representative data

The results of this research showed that: (1) The implementation of
recitation of the assembly in improving the communities' Qur'an literacy was
carried out privately and alternately in the houses of the congregation, the routine
recitation activities were held every month in Leppangang village, Patampanua sub-
district, Pinrang district, South Sulawesi. (2) The form of communication in the
assembly recitation was by fostering a fondness or interest in the congregation in
Quranic literacy, either through lectures or fausiyah (unofficial lectures) delivered
by the resource person or muwajih (lecturer) both in routine recitation and n
private activities to read the al-Quran. Furthermore, in order 1o increase the
schedule for the recitation meeting, the board of the council holded regular
recitation to the congregation once a week. (3) The recitation of the assembly was
very effective in improving Al-Qur'an literacy in the communities of Leppangang
village, Patampanua sub-district, Pinrang district, South Sulawesi.

Keywords: Effectiveness, Assembly, Al-Quran Literacy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab am yang diturunkan Allah swt.

kepada Nabi Muhamm ada umatnya. Surah al-

Alag/96:1-5.

ebut) nama Tuhanmu
ari segumpal darah. Ba
ngajar (manusia) den
diketahuinya.

an benar. MREPA R(Eat dibaca Saat suka

bernilai
ibadah dan bernilai pahala bagi orang yang membaca maupun bagi orang yang
mendengarkannya.?

Tafsiran ayat tersebut bahwa: “bacalah apa yang diwahyukan kepadamu,

'Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Tejemahannya (Semarang: Karya Toha Putra
Edisi 2015), h. 904.

2Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni. Shafwat at-Tafasir, (Beirut: Darul Fikr
Lithaba“ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi". 2001). h. 639.
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yaitu Kitab Tuhanmu (al-Quran), bacalah hai Muhammad apa yang diwahyukan
Tuhanmu kepadamu, yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang penuh hikmah”.® Firman

Allah Swt. dalam Q.S. al-A’raf/7:204.

Terjemahnya:
Dan apabila dik arkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah ang agar kamu me

a|-Qur’a sebagai

Agama mempunyai kedudukan®dan peranan yang sangat penting dan

strategis, utamanya sebagai landasan spiritual, moral dan etika dalam hidup dan

® Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni. Shafwat at-Tafasir..., h. 668
4 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 154.

*Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2013), h. 154.

® Humam, As’ad, Buku Iqgro; Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an, edisi revisi,
(‘Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional. 2005)
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kehidupan umat manusia. Agama sebagai sistem nilai seharusnya dipahami,
dihayati dan diamalkan oleh seluruh pemeluknya dalam tatanan kehidupan setiap
individu, keluarga dan masyarakat serta menjiwai kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Keberadaan Majelis Takli la aktivitasnya di Indonesia dapat

dikatakan sebagai feno rupakan produk dan hasil

pengembangan masya : alah satu

bentuk akukan sosialisasi, inte

ibu-ibu di semua lapis

an Islam, pendidikan wajib dilaksanakan s

perlunya orang belajar baca-tulis dan:belajar ilmu pengetahuan. Firman Allah

dalam Q.S. Al-*Alaq/96: 1-5:

il e 3lf A 5RNT o5 181 gle o T GlA 8 (ol iy L, T

B T e
Terjemahnya:

“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah Tuhanmu Yang Maha
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Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui.””

Dalam hadis Rasulullah saw. Dikatakan:

sl el 5N adle 5 G e Al G 28

Artinya:

“Sebaik-baik kalian mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya .2

Ayat-ayat d a Islam mendorong

tetapi t ga pembinaaan literasi

ya terdiri dari berbagai

. Hal ini

hadapan

sekaligus
menjelaskan dasar pemikiran mengapa asalahan pelaksanaan majelis taklim
dalam pembinaaan literasi al-Qur’an di desa Leppangang Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang menarik untuk diteliti. Pertama, sebagai lembaga atau institusi
yang multifungsi pengajian ibu-ibu pada dasarnya cukup potensial untuk menjadi

agen pemberdayaan umat. Tetapi, dalam kenyataannya lembaga pengajian,

7 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 421
8 Al-Imam Bukhari, Shahihul Bukhari bi Haasyiati al-Imam as-Sindy, (Libanon: Dar al-
Kutub al-1Imiyah, 2008).
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meskipun sudah berkembang luas ditengah umat Islam, belum mampu berperan
secara nyata sebagai agen pemberdayaan umat, hal ini tentu saja mengharuskan
dilakukan secara kualitatif terhadap lembaga pengajian. Kedua, untuk melakukan
penguatan terhadap lembaga pengajian ibu-ibu dalam mengikuti pengajian,

khususnya dalam peningkatan lite

masyarakat

en Pinrang Sulawesi Sel

komunikasi pada peng
katkan liter ’

atan Patampa

ana efektifitas pen

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penilitian ini sesuai dengan rumusan
masalah di atas yaitu:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajian majelis taklim dalam

meningkatkan literasi Al-Qur’an masyarakat di desa Leppangang
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Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.
2. Untuk mengetahui bentuk komunikasi pada pengajian majelis taklim
dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an masyarakat di desa Leppangang

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.

3. Untuk mengetahui ef ji majelis  taklim dalam
meningkatkan di desa Leppangang

Kecamatan P i Selatan.

at dalam be oran rdiri dari

lima ba ) dari beberapa sub ba n ge ar isinya
sebagai
arya ilmiah lainnya tes i gan bab

pendah Dalam bab i i -hal yang me elakangi
diangka dul ini. Se latar belakang fokus
peneliti deskripsi fokus, p rumuskan beberapa asalahan.
: - 2 penulis
bivalens,
penulis menjelaskan definisi istilah dan ruang lingkup penelitian. Selanjutnya,
kajian pustaka; untuk memaparkan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku atau
hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan masalah yang
diteliti, serta kemungkinan adanya signifikansi dan kontribusi akademik. Sebagai

penutup bab, penulis menguraikan garis besar isi tesis.

Pada bab kedua yakni Telaah Pustaka dan Landasan teori. Dalam bab ini
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diuraikan pada landasan teori yang mencakup efektifitas, Majelis Taklim dan
Literasi Al-Qur’an, selanjutnya kerangka teori penelitian yang dilakukan.
Bab ketiga, Metode Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang

relevan dengan penelitian. Selanj enelitian, mengenai sumber data

yang diperoleh penulis data primer (diperoleh

dengan
data, s a ian akhir bab ini p metode
pengola yang digunakan dalam

gai Hasil Penelitian J Penulis

memaps eskri asil penelitian. Selanjutnya seba a bab ini
penulis gulas  secar ipeé dengan
mengin

sebuah penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian

sebelumnya, ditemukan bebe ng memiliki relevansi dengan
penelitian ini antara I
Peranan
kegiatat s Taklim

Ibadah
peneliti

dalam | A i ya, dan

out  serta

remaja cukup efektif dengan antusiasnya anggota majelis taklim itu mengikuti
setiap kegiatan yang diadakan oleh Majelis Taklim tersebut.
Penelitian di atas fokus pada peranan kegiatan majelis taklim ami’atul

muslimah dalam pembinaan pengamalan ibadah pada ibu-ibu. Perbedaan dengan

% Ratna Tri Setyaningsih, ‘Analisis Peranan Kegiatan Majelis Taklim Ami’atul Muslimah
Dalam Pembinaan Pengamalan Ibadah Pada Ibu-lbu Di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong
Timur’ (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014).
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penelitian tesis ini adalah peneliti fokus mengkaji tentang majelis taklim
kaitannya dengan peningkatan literasi al-Qur’an.
Tesis oleh Baiti Renel pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar

berjudul: Materi Dakwah dan Kebutuhan Mad’u: Studi Kasus Pada Majelis

Taklim Nurul Qulub di Kecam Kota Ambon. ' Hasil penelitian

menunjukan bahwa Pe dakwah yang berbeda-

beda, memunculka signifikan. Secara

n mad’u terhadap ma tersebut,

an nuansa islami berup agamaan

yang b aik. Penonjolan itu dit ngan 2 budaya
menunaikan ibadah, dan mewaspada al yang
engan ajaran agama.
an di atas f teri dakwah s taklim,
jian maP' k“EPﬁnﬂﬂah yang 2da-beda,
7 s Taklim

Nurul Qulub di Kecamatan Bagualah a Ambon. Perbedaan dengan penelitian
tesis ini adalah peneliti fokus mengkaji tentang majelis taklim kaitannya dengan
peningkatan literasi al-Qur’an.

Tesis yang dipublikasi dalam bentuk jurnal oleh Khairuddin Cikka,

10 Baiti Renel, "Materi Dakwah Dan Kebutuhan Mad’u (Studi Kasus Pada Majelis Taklim
Nurul Qulub Di Kecamatan Baguala Kota Ambon)" (Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 2012).
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berjudul “Pengembangan Dakwah Majelis Taklim An-Nisa Di Desa Bewa
Kecamatan Lore Selatan Kabupaten Poso™.* Hasil penelitian membahas bentuk
pengembangan dakwah majelis taklim melalui metode ceramah, pelatihan dan

pembinaan. Adapun upaya yang dilakukan oleh Majelis Taklim An-Nisa di Desa

Bewa Kecamatan Lore Selatan so dalam pengembangan dakwah

adalah dengan mengad ’at ba’da magrib 1 kali
tersebut
) dimiliki
Majelis uran dan Juz Amma y an penuh
dari De edangkan faktor yang bangan

ajel An-Nisa adalah fasil

hatinkan dan sarana komunikasi yang m

ga da’i yang

an di atas fo

majelis melalui Ptk REIP:)A%U“ En pembi

dengan is taklim
kaitannya dengan peningkatan literasi a

Jurnal terkait lainnya oleh Sadiah dkk berjudul “Implementasi Model
Pembelajaran Dalam Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran Di Majelis Taklim

Nurul Hikmah Kampung Situ Uncal Desa Purwasari Kecamatan Dramaga

1 Khairuddin Cikka, "Pengembangan Dakwah Majelis Taklim An-Nisa di Desa Bewa
Kecamatan Lore Selatan Kabupaten Poso", al-mishbah: jurnal ilmu dakwah dan komunikasi, 13.1
(2017), 76-112.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

Kabupaten Bogor”. ** Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan model
pembelajaran dalam pemberantasan buta huruf Al-Quran di Majelis Taklim Nurul
Hikmah Kampung Situ Uncal Desa Purwasari Kecamatan Dramaga Kabupaten

Bogor. Metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif-

interpretatif. Adapun hasil dari dalah bahwa model pembelajaran

dalam pemberantasan b rumah tangga di Majelis

Taklim Nurul Hi iputi a) Pendekat diterapkan melalui

pendeka an dalam
proses j qr belajaran
buku Ig mushaf Alquran; c) M i n dalam

gunakan papan tulis; d) iate belajaran

baca Al i klim Nurul Hikmah me i kegiatan

an akhir; dan e) Evaluasi dilakukan den tau tutor

i menjelaskan huk g terdapat dalam a g sedang
dibaca.

an di ataspnpn mnintasi mod

dalam
Taklim Nurul Hikmah Kampung Situ Uncal Desa Purwasari Kecamatan Dramaga
Kabupaten Bogor. Perbedaan dengan penelitian tesis ini adalah peneliti fokus

mengkaji tentang majelis taklim kaitannya dengan peningkatan literasi al-Qur’an

bagi ibu-ibu rumah tangga di majelis taklim di Desa Leppangan Pinrang.

12 Sadiah Sadiah, Rahendra Maya, and Unang Wahidin, ‘Implementasi Model
Pembelajaran Dalam Pemberantasan Buta Huruf Algquran Di Majelis Taklim Nurul Hikmah
Kampung Situ Uncal Desa Purwasari Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor’, in Prosa PAl:
Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2018, I, 1-18.
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B. Landasan Teori
1. Efektifitas
Efektifitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas

selalu terkait dengan hubungan ng diharapkan dengan hasil yang

telah dicapai. Efektivita ut pandang (view point)

agai cara dan mem itan yang erat dengan

tingkat keberhasilan o

n da n." Berdasarkan penda

atu yang sangat penting am

genai keberhasilan suatu organisasi_dalam mencay aran atau

arapkan.
an Richard isma menga

=P RAREPARE

tujuan
ukuran
tujuan harus dipandang sebagal suatu proses. Oleh karena itu, agar
pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik
dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan

dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor,

yaitu: Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongktit.

BMusfialdy, Organisasi dan Komunikasi Organisasi, Jurnal (Riau: UIN Syarif Kasim,
2016), h. 11.
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2. Integrasi. Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu
organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi

menyangkut proses sosialisasi.

3. Adaptasi. Adaptasi adalah rganisasi untuk menyesuaikan diri

dengan lingkun k ukur proses pengadaan

) kriteria
dalam p
1)
2)
3)
4) rlaba.
5)
pa baik
pekerja uai yang
diharap dengan

perencanaan, baik dalam waktu, biaya maupun mutunya, maka dapat dikatakan

efektif.*®

“Dipta Kharisma, Efektivitas Organisasi Dalam Penyelenggaraan Pelayanan, Jurnal
(Semarang: Univeristas Diponegoro, 2016), h.7.

> Nogi Hessel Tangkilisan. Manajemen Publik (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2015), h. 141.

®Masruri, Analisis Efektifitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan (PNPM-MP) Studi Kasus Pada Kecamatan Bunyu Kabupaten Bulungan Tahun 2010)
Governance and Public Policy, (Vol. 1 (1), 2010), h. 53-76.
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Menurut Gibson et.al dalam Bungkaes, efektivitas adalah penilaian yang
dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan organisasi. Makin
dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan (standar), maka makin

lebih efektif dalam menilai mereka. Sedangakan menurut Bungkaes, efektivitas

adalah hubungan antara output lam artian efektivitas merupakan

ukuran seberapa jauh rosedur dari organisasi

mencapai tujuan ya . i tau praktis, tidak ada

dari kata dasar efektif
esannya) seperti: ma

arana/alat dalam mela

efektivitas,

S, outputFRerE,PNiR)E kontrib

kegiatan.™ Efektivitas berfokus pada“eutcome (hasil), program, atau kegiatan
yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang

diharapkan.

"Bungkaes H.R, J.H. Posumah, Burhanuddin Kiyai, Hubungan Efektifitas Pengelolaan
Program Raskin dengan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Mamahan Kecamatan
Gemeh Kabupaten Kepulauan Talaud. (Acta Diurna, 2013), h. 1-23.

¥Mahmudi. Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2015),
h. 92.
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Sehubungan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah menggambarkan
seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil guna daripada
suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan sejauhmana tujuan

(kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu

organisasi mencapai tujuannya i target-targetnya. Hal ini berarti,

bahwa pengertian efektivi semata-mata hasil atau

tujuan yang dikehen

erbeda-beda sesuai den
efektivitas adalah pen
mpulkan bahwa efektivi

dengan cara yang baik dan hasil

pun sebuah o'izlﬂ

o PRREPARE

taklim. Dalam bahasa Arab kata majelis adalah bentuk isim makan (kata tempat)
kata kerja dari jalasa yang artinya tempat duduk, tempat sidang, dewan.
Sedangkan kata taklim dalam bahasa Arab merupakan masdar dari kata kerja

(allama, yu’allimu, ta’liman) yang mempunyai arti “pengajaran”.’® Sedangkan

dalam kamus bahasa Indonesia pengertian majelis adalah “pertemuan atau

19 Kustini, Peningkatan Peran serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran Agama
melalu Majelis Taklim (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 32.
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perkumpulan orang banyak atau bangunan tempat orang berkumpul”.20
Secara Etimologi kata malells ta'lim berasal dari Bahasa Arab yaitu

"Majelis " (isim makan) yang bersal dari kata jalasa, yajlisu, julusan yang berarti

tempat duduk, tempat atau rapat, Sedangkan kata "ta'lim" (isim masdar) yang

berasal dan kata 'allma, ya'iamu, i arti mengeathui sesuatu, ilmu, dan

arti ta'lim adalah "pen jelis Taklim adalah suatu

i tujuan-tujuan yang tel
gai sebuah institusi pe

ting bagi pengamalan n

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal yang
memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur serta
diikuti oleh jamaah vyang relatif banyak, bertujuan untuk membina dan

mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Tuhan

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka, 2018), h. 615.

2lKementerian Agama RI, Pedoman Majelis Taklim. Jakarta: 2012, h. 1-2.
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dan antara sesamanya dalam rangka membina masyarakat yang bertagwa kepada
Allah swt.?
Dalam perspektif perkembangan dakwah, Majelis taklim merupakan

lembaga pendidikan Islam tertua yang terlahir dan terlaksana sejak masa

Rasulullah saw meskipun belu ambah kecakapan, keterampilan,

pengertian dan sikap m aksanaannya diawali dari
periode Mekah yan ung secara rahasia di

konteks

san yang ditemukan pad pok b di masjid
sejak ij 2 halagah yang seb ber metode

adi nama setiap kelomp r di tersebut.

Jika da sjid terdapat beberapa halagah, maka untuk
i halagah ditin n ai bidang ke au nama
syaikhn ) mengajar.

an maknPwiqR:E F)m RlE menjadi h wadah

kelomp ateri dan

target pembelajarannya tetap fokus pada materi Aiquran dan dasar-dasar agama.
Perubahan ini hanya lahir dari proses interaksi, di mana setiap belajar peserta
berkumpul dengan model halagah (melingkar). Proses interaksi seperti ini telah

menjadi sebuah kultur, sehingga setiap ada kelompok belajar di masjid maka

22 Nurul Huda, dkk, Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta: Proyek Penerangan dan
Bimbingan Dakwah, Khutbah Agama Islam Pusat, 2011), h. 5.

2Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam, h. 203.
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sebutannya adalah halagah.
Keyakinan Islam hanya bisa dicapai dengan ilmu, karena ilmu itulah yang
mengantar lahirnya kesadaran terhadap eksistensi Allah swt. Karena pentingnya

ilmu itulah, maka Allah swt.,, mengawali wahyu Al-Qur’an dengan perintah

membaca, sebelum perintah yan dengan membaca, seseorang akan

mendapatkan ilmu pen rintah pertama itu Allah

swt., melanjutkan alimat biismirabbik alag, yaitu bacalah
ca yang

sebagai

asulullah saw hijrah k a setelah
masjid enj konsolidasi umat Isla j m sudah

integral dari kehidupan bermasyarakat. S ang ikut

shalat j di masjid baginya halagah.
Setiap ¢ menyampai hyu atau

e PAREPARE

hal yang
dapat dipahami mendasar dan spe dan hanya efektif dilakukan lewat
pendidikan ini, yaitu:

a) Keterampilan baca tulis.

b) Penguatan dasar-dasar al-Qur'an.

¢) Pendalaman al-Qur'an dan hadits.

d) Fikh ibadah dan mu'amalah.
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e) Kerja sama sebagai proses interaksi yang saling membutuhkan.
f) Menjadi basis kekuatan dakwah dan jihad Islam.
Karena peran majelis taklim demikian besar, maka setelah pembangunan

masjid selesai, konsentrasi pembinaan Majelis taklim juga ditingkatkan. Semua

muslim laki- laki dewasa yang jamaah di masjid, maka pada saat

bersamaan akan terik di masjid Rasulullah.
a pendidikan Islam
karena
elahirkan

fanatik i antara yang intensif ju inta dan

slim serta menjadi sebu inan dari

epada Rasulullah saw. parz bbi atau

ik pada bai'ah kedua ‘Agabah) adalah o aNg yang

untuk rv'bal mengayomi kau

n majelispm EEnP“aRlEalan dim

g di
ah

adalah
sebagai umat yang berilmu dan taat da menjalankan syariah Islam. Perlu ada
pencerahan umum yang bisa mengantar umat Islam kembali kepada pola
pendidikan yang dilaksanakan Rasulullah tersebut. Lembaga pendidikan umum

yang berskala besar tidak akan mampu menggantikan peran majelis taklim bentuk

halagah, karena transformasi Islam tidak sebatas mewariskan keilmuan tapi juga

%*Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah, edisi Indonesia, (Cet.l,
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), h. 205

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

di dalamnya ada nilai-nilai ketaatan. Kalau gerakan keilmuan hanya berjalan di
lembaga pendidikan formal, maka kemungkinan bisa melahirkan orang-orang
berilmu, cerdas dan berwawasan luas tapi akhlak dan moralitasnya jauh dari

Islam.

Seperti telah dijelaskan taklim adalah sebuah lembaga

pendidikan nonformal inisiatif masyarakat dalam
bertujus ; an serasi
antara
lainnya ra manusia dengan lin

lun minannas yang tuj

n bertagwa kepada Alla

apat dijelaskan bahwa tujuan akan eksistens

secara a rakat Islam kolektif

embentuk kat yang

Namun demikian juga harus diakui bahwa semua Majelis taklim memiliki
visi dan misi yang diembannya sehingga keberadaannya dapat bermanfaat secara
maksimal untuk memenuhi kebutuhan spritual umat Islam. Berikut ini penulis
akan mengemukakan visi dan misi dari majelis taklim itu sebagai berikut:

Salah satu unsur yang sangat penting dalam pembangunan nasional adalah

unsur manusianya mengingat bahwa manusia menganut hakikat pembangunan
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manusia seutuhnya yaitu untuk fisik maupun psikisnya. Atau dengan ungkapan
lain membangun manusia yang cerdas dan berakhlak mulia, bertagwa dan
senantiasa melaksanakan dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Dalam

upaya untuk mewujudkan pembangunan manusia seutuhnya, majelis taklim

sangat dibutuhkan eksistensin atu lembaga pendidikan Islam

nonformal yang dapat ikan pesan-pesan agama

atau nilai-nilai mora pada setiap muslim agi orang Islam yang

atakan bahwa:

betul mencari kebahag i di masing-
asyarakat /bangsa Kkita perlulah
gamalan ajaran agama gguh dan

agama, segala penyelewe : r dengan
musuhan dan percekcokan akan an kasih

agama Islam, melainkan senantiasa menjabarkan ajaran-ajaran agama Islam dalam
kehidupan di dunia, baik ia sebagai makhluk yang sosio individu maupun sebagai
makhluk yang kultural religius.

Berdasarkan visi majelis taklim yang telah diuraikan pada pembahasan

terdahulu dapat dipahami bahwa Majelis taklim tersebut mengemban misi untuk

%7akiah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung,
2001), h.73.
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menyampaikan pesan kepada jalan yang diridhoi Allah swt., serta jalan yang
dilarangNya
Bertitik tolak dari pembahasan pada sub ini, peneliti berkesimpulan bahwa

eksistensi Majelis taklim sebagai media dakwah dan pendidikan adalah membina

dan mengembangkan ajaran Isl ka membentuk masyarakat yang

bertaqwa kepada Allah ena penyelenggaraannya

yang santai sebagai angsungnya silatura

an umat dan bangsa pad

aklim dalam perkemban i asyarakat

i suatu kebutuhan sehin tumbuh

‘"' PAREPARE

s taklim
sebagai berikut:
1) Membina dan mengembangkan ajaran agama Islam dalam rangka
membentuk masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swit.
2) Sebagai taman rekreasi ruhani karena penyelenggaraannya yang sederhana
dan santai.

3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi  massal yang dapat
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menyuburkan spirit dakwah dan ukhuwah Islamiyah.
4) Sebagai sarana dialog yang berkesinambungan antara ulama, umara dan
umat

5) Islam itu sendiri.

6) Sebagai media asan yang bermanfaat bagi
pengembangan u

Dengan de j j ungsi majelis taklim

juga de s jelis taklim akan dapat
leh silaturrahmi yang k
dakwah, aspek evaluasi
ilaian_menjadi penting untuk me
ang selama ini tel
N penting unt

arena itu PWIR\EIP AnE)E\/Iajelis

kriteria Majelis

Taklim.” Dalam penilaian akan terdapat setidaknya dua masalah besar; berhasil
atau gagal. Jika berhasil perlu peningkatan dan jika gagal perlu pula evaluasi.”’
Penilaian dapat dilakukan pada setiap akhir pengajian Majelis Taklim,

dapat juga dilakukan pada waktu-waktu tertentu; umpamanya pada satu bulan

%Departemen Agama RI, Pedoman Majlis Taklim, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan
Masyarakat Haji, 2013), h. 9.

?Creech, Total Quality Management. (Terjemahan) (Cet. I, Jakarta : Gramedia, 2011), h.
118.
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berjalan pengajian dapat dilakukan penilian dengan cara mengulangi pelajaran-
pelajaran yang telah diberikan dengan mengajukan beberapa pertanyaan seputar
pemahaman mereka terhadap pengajian yang telah diberikan.?®

Penilaian dilakukan di pengajian Majelis Taklim cukup sederhana karena

pada hakikatnya pengajian Majeli a penyelenggaraannya sederhana,

kendatipun tetap mengg ntuk lebih memantapkan
pemahamannya pad : idak dapat diabaikan
Bahasa
terpikir,
esuatu maksud (dalam

unt udahkan pelaksanaan s
entu
a mengatakan bahwa cara atau metode pengajarz

ait erat dengan asp nil dari seluru

u, seni tentul enyenangkan

peserta Pn n\ErPnn ;Eajaran.

memberikan gairah motivasi dan sema serta dorongan yang sangat tinggi.
Sekalipun metode adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai

tujuan yang telah dirumuskan lebih awal. Ungkapan lain metode merupakan alat

untuk mencapai tujuan dan harapan yang telah ditentukan. Moh. Atiyah al-Abrasy

menegaskan arti metode mengajar yaitu sebagai jalan yang diikuti oleh guru agar

8Edwin Bliss, Manajemen Untuk Semua Orang; Meraih Sukses dalam Putaran Waktu,
(Jakarta: Pustaka Budiman Pressindo, 20151), h.18.
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para murid dapat memahami secara baik. %
Sementara proses dakwah yang menggunakan pendekatan kekeluargaan
para subyek pendidikan atau sumber belajar fokus menyampaikan dakwah secara

bijaksana sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah swt., dalam QS. al- Nahl

6/125 yaitu :

2T P g e
B I e |

Terjemahn

majelis taklim sebagai
teraksi pembelajaran sistem

uduk meling enghadap k embawa

Dengan materi pela

sesuai ajeli i mah dan

metode
Metode ceramah sebagai metode belajar dan mengajar adalah ‘“cara

penyajian yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara

*Omar Mohammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Tarbiyah al-Islamiyah,
diterjemahkan oleh Hasan Langgulung dengan judul Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2015), h. 551.

®Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 1165.
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langsung terhadap siswa.”®" Jadi cara pembelajaran dalam arti memberi paham
tentang pelajaran agama Islam melalui majelis taklim adalah dibagi dua bagian
yaitu:

Pertama adalah secara lisan atau ceramah oleh pembawa materi yang

berlangsung kurang lebih 30 meni lah Tanya jawab maksudnya para

peserta atau jamaah maj emahamannya mengenai

materi yang disamp pembawa materi ia eh kesempatan untuk

lajar dan pengalama
mpertahankan dan mel

saha itu terdapat baik

dalam aktifitas belajar, artinya bukan aktifitas lain.
Adapun pengertian secara istilah tentang majelis taklim, sebagaimana

yang dirumuskan pada musyawarah Majelis Taklim se DKI Jakarta tahun 1980

$1sydirman,dkk, llmu Pendidikan, (Bandung: Gema Karya, 2015), h. 113.

%2 Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, (Ujung Pandang : CV.
Berkah Utami, 2009), h. 9.

%% Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama, (Jakarta: Bimbaga,
2015), h. 45
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adalah: Lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, yang diikuti oleh jamaah
yang relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan

hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt., antara

manusia dengan sesamanya dan ia dengan lingkungannya, dalam

rangka membina masyar, swit.

Berdasarkan n di atas, tampak b elenggaraan majelis
taklimb Seperti
pesantre nya. Hal
ini dap lainnya,
sebagai

a) takli lembaga pendidikan ik

b) belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap ha Agaimana
sekolah atau ra

c) t atau peser rang banyak pelajar
“ PAREPARE

d) A0 erupakan

kewajiban murid menghadiri sekolah atau madrasah.
e) Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.
b. Pembinaan Majelis Taklim
Menurut akar katanya, istilah Majelis Taklim tersusun dari gabungan dua
kata; Majelis (tempat) dan taklirn (pengajaran) yang berarti tempat pengajaran

atau pengajian bagi orang-orang yang ingin mendalami ajaran-ajaran Islam.
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Sebagai sebuah sarana dakwah dan pengajaran agama, Majelis Taklim
sesungguhnya memiliki basis tradisi yang kuat, yaitu sejak Nabi Muhammad saw.
mensyiarkan agama Islam di awal-awal risalah beliau.

Di masa Islam Mekkah, Nabi Muhammad saw. menyiarkan agama Islam

secara sembunyi-sembunyi, dari umabh lain dan dari satu tempat ke

tempat lain. Sedangkan di iajarkan secara terbuka dan
eh Nabi Muhammad
ataupun

enal saat

lam ke Indonesia, Maj m mé
yang pa i emperkenalkan sekalig yiark
arakat sekitar. Dengan berbagai kreasi dan metode,
berkumpulnya oran berminat mendala
komunikasi kan, dari Mz
ncul meFAeRjErP'ﬂ R)E teratur,
berkesi 1
Meski telah melampaui beberapa fase perubahan zaman, eksistensi Majelis
Taklim cukup kuat dengan tetap memelihara pola dan tradisi yang baik sehingga
mampu bertahan di tengah kompetisi lembaga-lembaga pendidikan keagamaan
yang bersifat formal. Bedanya, kalau dulu Majelis Taklim hanya sebatas tempat

pengajian yang dikelola secara individual oleh seorang kyai yang merangkap

sebagai pengajar sekaligus, maka perkembangan kemudian Majelis Taklim telah
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menjelma menjadi lembaga atau institusi yang menyelenggarakan pengajaran atau
pengajian agama Islam dan dikelola dengan cukup baik, oleh individu, kelompok
perorangan, maupun lembaga (organisasi).

Dalam prakteknya, Majelis Taklim merupakan tempat pengajaran atau

pendidikan agama Islam yang pali dan tidak terikat waktu. Majelis

Taklim bersifat terbuka u strata sosial, dan jenis
kelamin. Waktu pe isa pagi, siang, sore,
ataupu , masjid,
mushalz : ] . , Majelis
ah dan

Taklim si sekaligus, yaitu se

mal. Fleksibilitas Majeli menjadi

bertahan dan merupaka an Islam

erupakan

gan para

tasi oleh

agamaan
alternatif bagi mereka yang tidak me I cukup tenaga, waktu dan kesempatan
menimba ilmu agama di jalur pendidikan formal. Inilah yang menjadikan Majelis
Ta'lim memiliki nilai dan karakteristik tersendiri dibanding lembaga-lembaga
pendidikan keagamaan lainnya.

Mengingat pelaksanaannya yang fleksibel dan terbuka untuk segala waktu

dan kondisi, keberadaan Majelis Ta'lim telah menjadi lembaga pendidikan
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seumurhidup bagi umat Islam. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk
memikirkan dan memberdayakan keberadaan Majelis Ta'lim saat ini dan masa
mendatang agar bisa bertahan dan terus berkembang lebih balk, serta menjadi

rahmat bagi umat.

Majelis Ta'lim adalah sal a pendidikan diniyah non formal

yang bertujuan mening kepada Allah SWT dan

i alam semesta.

keberad i atur dalam :

R1 Nomor 20 Tahui 20 g Sis ndidikan

emerintah Rl Nomor 19 ten St Nasional
didikan; Tahun 20

aturan Peme un 2007 tent ndidikan

e i PRREPARE

IK: partemen

Agama Tahun 2006.

2) Kedudukan dan Fungsi

Dalam struktur Departemen Agama, keberadaan Majelis Taklim menjadi

salah satu tugas pokok pelayanan Direktorat Pendidikan Diniyah Pondok

Pesantren dan berada di bawah bimbingan dan naungan Subdit Salafiah

Pendidikan al-Quran dan Majelis Taklim. Dalam hal ini, Subdit Salafiah
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Pendidikan Al-Quran dan Majelis Taklim bertugas melaksanakan bimbingan dan
pelayanan di bidang perumusan standar nasional serta pendidikan dan
pembelajaran pada pendidikan salafiyah, pendidikan al-Quran dan Majelis Taklim

berdasarkan sasaran, program dan kegiatan yang ditetapkan oleh Direktur

Pendidikan Diniyah dan Pondok artemen Agama Majelis Taklim

bisa berbentuk satuan p ng berkembang menjadi

satuan pendidikan ndapat izin dari abupaten/kotamadya

setelah kan.
a) yakni membina dan : an Islam

ntuk masyarakat yang a kepada

b) pen an, yakni menjadi pusat kegiatan bele asyarakat
g society), ke
c) sosial, yakni i gagasan,
aligus sarP nﬂanaFl R an umat:
d) :
pemberdayaan ekonomi jama'a ungsi-seni dan budaya, yakni sebagai
tempat pengembangan seni dan budaya Islam;
e) Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat dalam
kehidupan beragama, bermasyarakat dan berbangsa.

3) Persyaratan

Majelis Taklim dapat disebut sebagai lembaga pendidikan diniyah non
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formal jika memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a) Pengelola/penanggung jawab yang tetap dan berkesinambungan;

b) Tempat untuk menyelenggarakan kegiatan taklim;

c) Ustadz/mualim, yang memberikan pembelajaran secara rutin dan
berkesinambungan;

d) Jama‘ah yang ter jaran, minimal berjumlah
30 orang;

€) rencana

f) yang teratur dan berkal

4)

Majelis Taklim dapat e rganisasi
sosial, esi, lembaga pemerintahan, dan asyarakat
lainnya empunyai ' didikan dini formal
Lembag

besar:
a) pok usia
seperti: kaum bapak/ibu, pemuda, dan remaja.
b) Pengelolaan Majelis Taklim yang jama'ahnya berdasarkan kelompok

profesi seperti: dokter, guru, insinyur, pengusaha, nelayan, petani, dan
pegawai.

Dilihat dari aspek dasar pengikat jamaah, Majelis Taklim dapat dibedakan

menjadi empat jenis :
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Majelis Taklim yang dikelola oleh masjid, mushalla, atau pesantren
tertentu. Peserta terdiri dari orang-orang yang berada di sekitar masjid,
mushalla, atau pesantren yang bersangkutan. Jadi faktor pengikatnya

adalah persamaan masjid atau mushalla.

Majelis Taklim yang di ukun Warga (RW) atau Rukun

Tetangga (RT) te RW atau RT itu. Dengan

demikian, da: h administratif.

alah persamaan kantor i te ekerja.
dikelola oleh organisa tertentu.

nya terdiri dari para san dari

Majelis Taklim yang dikelola dengan metode ceramah. Metode ini
dilaksanakan dengan 2 (dua) cara. Pertama, ceramah umum, di mana
mualim (ustad, kyai) bertindak aktif dengan memberikan -pelajaran atau
ceramah, sedangkan peserta berperan pasif, hanya mendengar atau

menerima materi yang diceramahkan. Kedua, ceramah terbatas, di mana

biasanya terdapat kesempatan untuk bertanya jawab. Di sini, antara
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mualim dan jamaah sama-sama aktif.
Majelis Taklim yang dikelola dengan metode halagah. Dalam hal ini
mualim memberikan pelajaran biasanya dengan memegang suatu Kitab

tertentu Jamaah mendengarkan keterangan pengajar sambil menyimak

kitab yang sama atau meli ulis di mana pengajar menuliskan

apa-apa yang h engan metode ceramah
terbatas, per i i aah dalam metode

ng-ulang

baca U bacaan
lah.

Tak dikelola dengan met etode ini
aka cara tukar menukar-pe engenai
asalah yang telah disepakati untuk dibahas. Da tode ini,
seolah-olah tidak e jamaah biase diri dari

t i a terdiri

Majelis Taklim yang dikelola®dengan metode campuran. Artinya, satu
Majelis Taklim menyelenggarakan kegiatan pendidikan atau pengajian
tidak dengan satu macam metode saja, melainkan dengan berbagai metode
secara berselang-seling.

Mualim atau Ustadz Majelis Taklim pada umumnya diasuh, dibina dan

dibimbing oleh mualim, baik individu atau kelompok Merekalah yang
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pada akhirnya menentukan warna atau mutu Majelis Ta'lim. Oleh karena
itu, hendaknya para mualin senantiasa meningkatkan diri, baik di bidang
pengetahuan agama maupun pengetahuan kemasyarakatan, agar dapat

membawa Majelis Taklim menghadapi dan menjawab tantangan

zaman.Selain itu, antara dan mualim terdapat hubungan

yang kuat dan lah tempat para mualim

g tetap.
ngunjungi Majelis Ta berulang

atau be am ian, menurut kenyataa Majelis

Taklim nyai peserta. Sebab, kebeb s adalah
salah s pes atau_j

sekolah.

ah Majelis

pemaharP Hl HEPﬁrRrEh terhaday i taklim.

kondisi

kehidupan sehari-hari jamaahnya, sehingga Majelis Taklim bisa membantu
manakala jamaah yang bersangkutar menghadapi persoalan. Selain itu, pencatatan
jamaahdimaksudkan untuk memudahkan pengurus Majelis Taklim menyusun
materi pelajaran yang sesuai dengan kondisi jamaah.

7) Sarana dan Prasarana

Kegiatan Majelis Taklim bisa diselenggarakan di masjid, mushalla, balai
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pertemuan, atria instansi, rumah-rumah keluarga dan lain-lain. Dengan demikian,
tempat kegiatan Majelis Taklim sangat fleksibel, tidak terikat dengan tempat atau
bangunan tertentu dalam pelaksanaannya.

Selain tempat, sarana lain yang penting dimiliki oleh Majelis Taklim

adalah papan tulis dan alat tulis ku “edoman, pengeras suara, alat

perekam, dan bila mem isalnya komputer dan alat

dokumentasi. Bahk u, Majelis Taklim b unakan sarana media

) Massa,
ajar atau
. Selain itu, suasana li an) dan
uju tempat pengajara m perlu
jamaah Majelis Takli engi 1 dengan

Penyelenggar
lembaga pe jelis Taklim t

s Iaksanaapww“ﬂnnilatan Maj

jamaah Majelis Taklim yang bersangku
Frekuensi kegiataannya pun fleksibel, bisa satu atau dua kali seminggu,
bahkan bisa pula satu atau dua kali sebulan. Semuanya disesuaikan dengan
kebutuhan dan ketersediaan waktu para jamaahnya.
9) Kurikulum

Dalam penetapan dan penyusunan kurikulum majelis taklim disusun diatas
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tiga unsur utama yaitu unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan menganut
prinsip fleksibilitas dengan pengertian bahwa materi kurikulum disusun
berdasarkan kebutuhan peserta majelis taklim itu sendiri. Ini berarti bahwa

kurikulum majelis taklim berbeda-beda lesuai dengan karakter dan kebutuhan

umat yang menjadi anggota majeli eirut ini adalah salah satu pokok

bahasan pada pengajian

klim memiliki dua tuju i N umum
terdapat variasi sesu n situasi
ah dan harapan anggot an setiap

majelis I tujuan umum masing-amsing.

I : i : AN umum
dalam yang lebih operasional 2 mudah

diukur inilai. UpmtRLEIP(ﬁLR(Embarkan bentuk

sesudah

mengikuti program Majelis taklim.
b) Materi

Isi atau materi dakwah adalah materi yang akan disajikan kepada jamaah

majelis taklim yang akan disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan

peserta. Ini berarti bahwa materi pelajaran pada setiap majelis taklim berbeda-

beda satu dengan lainnya karena perbedaan kemampuan serta kebutuhan
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pesertanya dan kemampuan para muballigh atau ustadz dan ustadzahnya yang
mengajarkan materi i tersebut.
c) Organisasi dan Strategi

Organisasi  kurikulum adalah cara mengatur penempatan atau

pengelompokkan mata pelajara ateri berikut pengaturan alokasi

waktu yang disediakan i pelaksanaan kurikulum

juga mengatur dan uru atau nara sum erkompeten, alokasi

waktu o a.
speknya.
Karena ri pengajarannya bisa i 5, tauhid,
fikih, te i , bahasa Arab, ataupun - ehidupan
yang di i n Islam.

jelis Taklim memiliki keterbata: tenaga

pengaja im), serta keterbata an keagamaan pa ah, maka

Majelis tidak perlu i : eluruhan.

Majelis Taklim juga perlu me I atau menggunakan kitab atau buku
yang sesuai dengan kemampuan para jamaah. Artinya, Majelis Taklim hendaknya
menggunakan kitab atau buku-buku yang mudah dipahami oleh para jamaah di
awal kegiatannya, barn kemudian meningkat ke buku atau kitab yang lebih tinggi

sesuai perkembangan pemahaman keagamaan para jamaah. Buku atau kitab yang

digunakan bisa buku yang berbahasa Indonesia ataupun yang berbahasa Arab.
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Atau tidak menutup kemungkinan, para mualim membuat semacam diktat atau
buku pedoman sebagai materi ajar bagi para jamaah.
d) Kegiatan Sosial

Sebagai bagian dari kegiatan Majelis Taklim, kegiataa sosial dianggap

penting untuk dilakukan dan di Kegiatan sosial ini dimaksudkan

untuk mengamalkan aj g diajarkan di Majelis
Taklim, sekaligus bi i elis Taklim. Kegiatan

sosial gat an atau

diselenc , li rahmat

rupa memberikan santu ak yatim,

manula (orang jompo), kepada

para ko elakukan kerja bakti, donor darah, mem layanan-

arakat, menggalan yarakat, melakuka ghijauan,

bahkan : i iptakan lapangan aan bagi

para pe rj i s Taklim

atan Lil

Alamin, tidak hanya bagi para jamaahnya dan masyarakat secara umum, tetapi
juga lingkungan alam.

e) Pengembangan Majelis Taklim
Untuk mempertahankan dan memelihara eksistensi Majelis Taklim di era

modern dan penuh tantangan, Majelis Taklim perlu membenahi dirinya dan harus

melakukan pengembangan kurikulum can kegaiatan-kegiatannya. Hal ini penting
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agar keberadaan Majelis Taklim bisa bermanfaat bagi para jamaah dan
masyarakat sekitarnya. Untuk itu, berbagai gagasan, inovasi, dan kreativitas perlu
digalakkan guna meningkatkan dan mengembangkan Majelis Taklirn ke arah

yang lebih baik lagi. Pengembangan-pengembangan itu bisa dilakukan dengan

mengadakan rapat program, di (antara pengurus dengan para

jamaah), melakukan studi jelis Taklim yang dianggap
baik, menerapkan odem agar Majelis
Taklim . atan dan
kerjasa i i jama uk terus
berkom

3.

| dari bahasa Latin lite learned

person’ g belajar. Pada abad pertengahan, s adalah

orang asa latin.

inimal daPlAemE m ReErkemban

menulis. Menurut Kern, sebagaimana dikutip olen Bahrul Hayat dan Suhendra
Yusuf, literasi secara sempit didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan
menulis, termasuk di dalamnya pembiasaan membaca dan mengapresiasi karya
sastra serta melakukan penilaian terhadapnya. Sedangkan secara luas, Kern

mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk berpikir dan belajar seumur

%Singgih D. Gunarsa, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan dari Anak sampai Usia
Lanjut (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 44.
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hidup untuk bertahan dalam lingkungan sosial dan budaya. McKenna dan
Robinson menyatakan bahwa literasi merupakan suatu media bagi individu agar
mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, terutama berkaitan dengan

kemampuan menulis.*®

Islam merupakan agama jung tinggi budaya literasi. Hal ini
dibuktikan dengan sal itab suci al-Qur’an yang
memerintahkan um
nya, al-
berpikir
tentang : as serta diri manusia it i adanya
Allah s aha Mencipta. Secara 3 buktikan

dengan ng diturunkan yaitu sur . ang oleh

para m i dasar perintah membangun perad melalui

Qardhawi Pelj RaEPﬂ/RyE)ertama turunkan

pengetahuan. Perintah membaca merupakan kunci ilmu pengetahuan dan alat
untuk mentransformasikannya menggunakan galam. Selanjutnya, dalam ayat
keempat Allah menjelaskan bagaimana cara-Nya mengajar, yakni dengan galam.
Bentuk pengajaran ini bersifat umum, artinya berlaku bagi manusia dan juga

malaikat. Baru kemudian pada ayat selanjutnya diuraikan bentuk pengajaran

% Bahrul Hayat & Suhendra Yusuf, Benchmark Internasional Mutu Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), 25.
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secara khusus pada insan atau manusia, yaitu mengajarkan apa-apa yang tidak
diketahui sebelumnya. Allah bersumpah dengan atas nama galam untuk
menunjukkan bahwa qalam merupakan sesuatu yang sangat penting bagi

kehidupan manusia. Di sisi lain, Islam merupakan satu-satunya agama di dunia

yang sejak kelahirannya mewaji individu untuk belajar dengan cara
membaca dalam arti i, melihat, mengamati,

lima ayat pertama

pon , yakni dengan memba arti s
ponen humanisme-teosentris, hal ini dapat dipaha

irabbika.

belum diketahui manusia.

Membaca merupakan aktivitas awal dalam dunia pendidikan. Membaca
juga merupakan jendela untuk melihat dan memahami ilmu pengetahuan. Dalam

hal ini, al-Qur’an telah menjadi bukti nilai keutamaan ilmu pengetahuan. Perintah

8y usuf Qardhawi, al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan llmu Pengetahuan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), 91.

3 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, 65-66.
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igra” merupakan embrio dari gerakan pembebasan buta huruf, peningkatan
apresiasi terhadap ilmu pengetahuan, dan pengenalan tentang hakikat kebenaran
dalam kehidupan umat manusia. Dan dengan galam, Allah mengajarkan manusia

tentang sesuatu yang belum mereka ketahui, mengeluarkan mereka dari kegelapan

dan kebodohan, mengarahkan ke u pengetahuan, dan menyadarkan

manusia akan nikmat-N upa pengetahuan tentang

membaca dan me dengan keduanya a ilmu pengetahuan

pertama surat Al-,,Alaq ial berisi
tuk belajar dengan cara

m istilah igra" denga

ayat al-Qur’an sebagai alat, proses, dan hasil. Sebagai alat, galam bermakna pena
seperti yang lazim dipahami sebagai alat tulis konsvensional. Sebagai proses,
galam bermakna cara yang digunakan Allah untuk mengajar manusia mengenai
apa yang tidak mereka ketahui sebelumnya. Sedangkan sebagai hasil, galam

bermakna tulisan.

%Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah,
Keluarga Dan Masyarakat (Yogyakarta: LkiS, 2009), h. 1.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

Tumbuhnya literasi dalam Islam salah satunya dapat dilihat dari upaya
mengabadikan al-Qur’an dengan cara menuliskannya yang dimulai sejak masa
Nabi Muhammad saw. meskipun pada waktu itu baca tulis belum membudaya di

kalangan bangsa Arab. Tradisi masyarakat pada masa itu didominasi oleh tradisi

lisan. Masyarakat Arab memiliki hafalkan syair-syair, puisi-puisi,

termasuk garis keturu iwariskan secara turun

mengajs , telah muncul beberap aca tulis
seperti in K li bin Abi Thalib, Us iyah bin
Abu Su n lai

diangkatnya Nabi Muhammad saw. sebagai ditandai

dengan a wahyu pert hammad
Saw. Mmé i C li wahyu
turun, hammad P\INWMaR Eebut kepa A sahabat

membaca al-Qur’an menjadi tradisi “dalam kehidupan mereka menggantikan
kebiasaan membaca syair-syair. Di sisi lain, penulisan al-Qur’an yang terjadi pada
masa Nabi masih tersebar dan berserakan dalam lembaran-lembaran, tulang-
tulang, pelepah kurma, dan lain sebagainya. Pada masa ini wahyu al-Qur’an

belum tersusun secara rapi dan berurutan sebab proses penurunan masih terus

¥7uhairini dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara), h. 28.
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berlangsung, sehingga sulit dilakuan penulisan secara sempurna dan berurutan.
Dalam catatan sejarah Islam, perintah membaca dan menulis merupakan
perintah yang tidak lazim karena berbeda dengan tradisi menghafal yang ada di

masyarakat Arab secara umum. Berkat tumbuh dan berkembangnya tradisi baca-

tulis, masyarakat Arab mengambi i kebudayaan dan peradaban dunia

yang semula berpusat India, Persia, Romawi,

yang b i i n dalam
bidang an peradaban sebagali i li zaman
Klasik, i hingga saat ini di ber

tinggi b imu Barat. Fakta sejarah di dengan
jelas ba nas literasi dalam Islam tumbuh sejak a

sendiri udian berkemban nt at Islam
untuk melalui n membaca menulis
sebagai ang diinisPiAeRpE Pﬁl“Em al-Qu sisi lain,
prinsip It i
didasari dengan ketahuhidan sebagai prinsip dasar ajaran Islam. Dengan
demikian, literasi yang mencakup kemampuan berpikir yang diwujudkan dengan
aktivitas membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya tidak boleh
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan kata lain, literasi dalam

Islam mensyaratkan adanya hasil berupa kemanfaatan bagi umat manusia dan

lingkungannya.
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Semua makhluk hidup yang ada di dunia ini dilahirkan tidak hanya dengan
tangan kosong. Makhluk hidup yang dianggap paling sempurna ialah manusia.
Manusia merupakan sumber daya yang sangat memiliki akal di atas rata-rata

dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Selain akal manusia dibekali

kemampuan yang nantinya akan hadap dirinya sendiri.
Kemampuan ada

kemampuan untuk pada berarti ada kasi bahwa tersebut

ah satu unsur kemampu dapa jari pada

unsur p : keterampilan merupak

membaca pada umumnya diperoleh an  cara
rmal walaup or-faktor
r’an berawal

ini

pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Seseorang
akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman
baru dengan cara membaca. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan

memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya,

“*Abu Ahmadi, Psikologi Umum. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 70.

*'Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta, Prismasophie, 2014),
h. 144
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mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dalam hal ini penulis
berpendapat sumber bacaan terdahsyat adalah al-Qur’an.
Al-Qur’an adalah nama bagi firman Allah swt yang diturunkan kepada

nabi Muhammad saw yang ditulis dalam mushaf (lembaran) untuk dijadikan

pedoman bagi kehidupan ma abila dibaca mendapat pahala

(dianggap ibadah). *? ’an menurut istilah di

lam. Dia (Al-Qur’an)
hikmah, pada hati ya

sarana k mendekatkan diri

ibadah.

sebagai kemampuan dalam mela al-Qur’an dan membaguskan

huruf/kalimat-kalimat al-Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan

*2Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Nuun, 2015), h. 53

“3Kementerian Agama, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Direktorat
jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2013), h. 69.

* Kememnterian Agama, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam..., h. 70.

* M. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya: Bina llmu,
2014), h. 1
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tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid.*
Berdasarkan pengertian tersebut, maka tingkat kemampuan membaca
al-Qur’an oleh peneliti dapat diartikan sebagai kecakapan dan keahlian

melafalkan al-Qur’an serta membaguskan huruf/kalimat-kalimat al-Qur’an satu

persatu dengan terang, teratur, p idak terburu-buru bercampur aduk,

sesuai dengan hukum taj
Membaca al- alah salah satu cara ahami ajaran agama

Islam ] eragama.

menjaga

agama. al-Qur’an meru

lam proses beribadah k

n, tanpa mengetahui m

n kesulitan karena mesti menghafalkan ucaj

telah ta baca al-Qur’

kemampuan

a. Dinamika tentang pengetahuan membaca al-Qur’an, yang meliputi
kemampuan mengenal, memahami, dan membaca huruf.
b. Dinamika tentang sikap membaca al-Qur’an, yang meliputi sikap ketika

membaca al-Qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.

% Masj’ud Syafi’l, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2014), h. 3
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c. Dinamika tentang keterampilan membaca al-Qur’an, yang meliputi
keterampilan membaca huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat
47

dan kelancaran membaca al-Qur’an.

Kondisi tingkat kemampuan membaca al-Qur’an secara garis besar dapat

digolongkan menjadi tiga golong
a. Pengetahuan m ti kemampuan mengenal,

memahami,

aca al-Qur’an, yang m

nggabungan huruf, kali

a dalam melakukan segala perbuatan yang dilakuk
al ini dapat diartika la, sikap atau

secara keb

lain yang merupakan kalam manusia dan bersifat perkataan belaka. Membaca al-
Qur’an merupakan membaca kalamullah berupa firman-firman Tuhan, ini
merupakan komunikasi antara makhluk dengan Tuhannya, seolah-olah berdialog
dengan Tuhannya. Oleh karena itu, diperlukan adab dan aturan yang perlu

diperhatikan, dipegang serta dijaga sebelum dan disaat membaca al-Qur’an, agar

" Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Membaca Al-Qur'an ‘Ashim dari Hafash,
(Jakarta: Amzah, 2017), h. 38
8 Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Membaca Al-Qur’an ‘Ashim dari Hafash..., h. 39
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dapat bermanfaat bacaannya, sebagaimana Rasulullah saw dan para sahabatnya.
Adab-adab membaca al-Qur’an. Namun, adab membaca al-Qur’an dapat
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu adab lahiriyyah dan adab bathiniyyah.

a. Adab lahiriyah, di antaranya:

1) Dalam keadaan bersuci dab membaca al-Qur’an adalah

bersuci dari h segala najis, sebab yang

2) la ntas atau

me Qur’an seperti di kama

di mpat kotor dan lai

b

an empat yang suci dan te

atau ‘tempat yang dianggap terhormat.

adap kiblat be an. Pembaca al-Q
adap kiblat a sopan, ka

’an adalzp *I:RIEMAHEM seola

3)

4) Bersiwak (membersihkan mu al ini bertujuan untuk membersihkan
sia-sisa makanan dan bau mulut yang tidak enak, orang yang membaca
al-Qur’an seperti halnya berdialog dengan Allah, maka sangat kayak jika
ia bermulut bersih dan segar bau mulutnya.

5) Membaca ta’awudz sebelum membaca al-Qur’an.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

6) Membaca dengan tartil. Membaca tartil adalah membaca dengan tenang,
pelan-pelan dan memperhatikan tajwidnya.
7) Membaca Jahr (nyaring).

8) Memperindah suara. Al-Qur’an adalah hiasan bagi suara, maka suara

yang bagus akan mene akan membaca al-Qur’an dengan

memperindah ebihan sehingga tidak

1) ) dengan tadabburr. T i erhatikan
ikmah yang terkandung
ya.
2) ) ur’an dengan khusyu’ dan khudhu’.
epada Allah I-Qur’an yang dib

uh bagi pem

3) )aca dengpl“aRaE PﬁlnElr’an han na Allah
50

Keutamaan membaca al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang

mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membaca
bacaan lainnya. Al-Qur’an mempunyai beberapa keutamaan bagi orang yang

membaca dan mempelajarinya. Di antara keutamaan membaca al-Qur’an adalah:

*“Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Membaca Al-Qur’an ‘Ashim dari Hafash..., h. 40-

%0 Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Membaca Al-Qur’an ‘Ashim dari Hafash..., h. 43
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a) Menjadi manusia terbaik,
b) Orang yang membaca al-Qur’an akan mendapatkan kenikmatan
tersendiri.

c) Orang yang membaca al-Qur’an diberikan derajat yang tinggi.

Perintah membaca terma rat Al-‘Alag/96: 1-5, merupakan

wahyu pertama yang dit ilah wahyu pertama yang
diturunkan oleh All i ng dalam kajian lbnu
Katsir ¢ i an Allah
swt kep : sebagai
, kepada seluruh umat . lah yang

peradaban dunia.>

yat tersebut maka ber

erubahan

itu ternyata diawali dengan “Iqra” (bacalah). Perintah membaca di sini tentu harus
dimaknai bukan sebatas membaca lembaran-lembaran buku, melainkan juga
membaca ‘buku’ dunia. Seperti membaca tanda-tanda kebesaran Allah SWT.
Membaca diri kita, alam semesta dan lain-lain. Berarti ayat tersebut

memerintahkan kita untuk belajar dengan mencari ilmu pengetahuan serta

'lbnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2003), h. 252
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menjauhkan diri kita dari kebodohan. Namun membaca yang mampu membawa

kepada perubahan positif bagi kehidupan manusia bukanlah sembarang membaca,

2 o
I3

melainkan membaca ‘dengan menyebut nama Allah Yang Menciptakan® b 158

REP(JE 5y

Dalam kajian Sayyid Qu lah, bahwa surat ini adalah surat

pertama dari Al Qur’an illah, dengan nama Allah.
Dan Rasulullah sa kali melangkah dal ungan dengan Allah

dan pe " bismi

lam makna yang lebih |

kan perintah untuk me i ) bersifat

g menyangkut ayat-ay. : Qur’an)
t-ayat kauniyah (yang terjadi di alam). Ayat gauli ah tanda-
ebesaran All a firmanNya, yaitu ran. Dan

at kauniyah aran Allah s berupa

nPAREPARE

segumpal darah. Allah swt sendirr juga telah menegaskan bahwa manusia
diciptakan sebagai sebaik-baik ciptaan dan tidak ada makhluk yang
dianugerahi wujud dan fasilitas hidup yang menyamai manusia. Allah Swt
menganugerahi manusia berupa akal pikiran, perasaan, dan petunjuk

agama. Semua itu menjadikan manusia sebagai makhluk yang paling

52 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2007), h. 121
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d)

4.
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mulia. Yang demikian itu, diharapkan manusia bersyukur kepada Allah
swt dengan menaati semua perintah dan menjauhi semua laranganNya.
Ayat dan ketiga dan ayat keempat, Allah Swt mengajar manusia dengan

pena. Maksudnya dengan pena manusia dapat mencatat berbagai cabang

ilmu pengetahuan, denga ia dapat menyatakan ide, pendapat

a mendapatkan berbagai

. Se ahan, Allah Swt mem
den anya dan mendengar sehingga
kem ya itu manusia mampu i ca mu baik

ama maupun ilmu yang lain bahkan ilmu

an oleh Allah apa orang yang di

belajar (ilm llah swt tela

manusia PﬂanaEMw Edak berh

berinya

pengetahuan.

Teori Komunikasi Islam
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi secara terminologis berarti proses penyampaian suatu

%% sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema

Insani Press, 2007), h. 121-122
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pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. >* Everett M. Rogers,
mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah

tingkah laku mereka.*® Deddy Mulyana menyatakan bahwa komunikasi adalah

proses penyampaian pesan antar i n tersebut dapat berupa perilaku

verbal seperti ucapan, rti ekspresi wajah.>® Arni

anis dan Kelley sepe dik an oleh

ahli  sosiologi Am enge bahwa,

“comm n is the procces by which an individual transmits y(usually

verbal) i : ividuals”. Dengar ata lain

komuni divic ; ulus yang a dalam

E Pada def

i mereka

Menjalin hubungan antar man esama manusia sudah merupakan suatu

bentuk kebutuhan manusia. Seseorang menjalin hubungan dengan orang lain

**Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2014), h. 4.

**Roudhonah. lImu Komunikasi. (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2016), h. 21

**Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, Suatu Pendekatan Lintas Budaya Bandung:
Rosda Karya, 2014), h.3.

> Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 2

%8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi..., h. 3
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bertujuan untuk mengembangkan mekanisme pertahana hidup sosialnya, melawan
kesendirian (loneliness), memperoleh pengakuan diri, mengevaluasi perilaku
mereka sendiri dan menumbuhkembang kemampuan diri. Thomas M. Scheidel

dalam Ahmad mengemukakan bahwa: Manusia berkomunikasi terutama untuk

menyatukan dan mendukung i ntuk membangun kontak sosial

dengan orang sekitany: ang lain untuk merasa,

berpikir atau berperi

osional intensif, semen
i seperti mencari kede bantuan,
dengan orang lain, v
empertahankan hidup. Salah satu kar ing dari

r pribadi yaitu hu bu

berdasarkan

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ito dalam Liliweri, komunikasi antar
pribadi merupakan pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh
orang yang lain atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang

bersifat langsung.®

*Ahmad Sultra Rustan, Pola Komunikasi Orang Bugis: Kompromi Antara Islam dan
Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 20

%0Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi. (Jakarta: Rosdakarya. 2017), h. 13
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Komunikasi antar pribadi sering disebut dengan dyadic communication
maksudnya yaitu “komunikasi antara dua orang”, dimana terjadi kontak langsung
dalam bentuk percakapan. Komunikasi jenis ini bisa berlangsung secara

berhadapan muka (face to face) ataupun bisa juga melalui media seperti telepon.

Ciri khas dari komunikasi antar ifatnya yang dua arah atau timbal

balik (two ways communi ntar pribadi melalui tatap

perilaku nonverbal,

komunikasi antar prib
ini biasanya merupaka
pesan & i dalam proses komuni i individu

individu

yang secara
lah yang
ban balik
pada ti terlihat

karena jarak fisik partisipan yang dekat sekali. Interaksi dalam komunikasi antar
pribadi, dapat menghasilkan berupa suatu perubahan pendapat, sikap, perilaku dan
tindakan tertentu.

Cassagrande dalam  Liliweri, berpendapat seseorang melakukan

komunikasi dengan orang lain karena :

% Richard West, dan Lynn H. Turner. Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan
Aplikasi. (Jakarta: Salemba Humanika. 2014), h. 33
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1) Setiap orang memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan
dan membagi kelebihan.
2) Setiap orang terlibat dalam proses perubahan yang relatif cepat.

3) Interaksi hari ini merupakan spectrum pengalaman masa lalu dan

menjadikan orang mengati
4) Hubungan dicip ngalaman yang baru.®
Cassagrade, dapat
an oleh

eseorang

n komunikasi antar : berusaha

ani (human relation),

PAREPARE

satu konteks komunikasi yang menjadi ranah penelitian dalam studi komunikasi.
Intinya komunikasi interpersonal mengkaji bagaimana individu berbicara dengan

individu lainnya dalam suatu hubungan, mengapa mereka memilih pesan-pesan

820 Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi..., h. 67

% Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Edisi Terjemahan, (Jakarta: Erlangga.
2014), h. 48
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yang mereka pilih, serta efek pesan terhadap hubungan dan masing-masing
individu.
b. Bentuk Komunikasi Islam

Komunikasi Islami adalah cara berkomunikasi yang bersifat Islami (tidak

bertentangan dengan ajaran Isl demikian terjadilah konvergensi

(pertemuan) antara pen komunikasi Islami. boleh
dikatakan, adalah imple cara melaksanakan)

komuni

kaum elakukan komunikasi, unikasi

intrape dalam pergaulan sehari ara lisan

dan tuli ktivitas lain. Dalam ko beberapa

bentuk- pendekatan komunikasi Islam yang terk: “gaulan
(perkatg pan)” dalam

1) Baligha. D sebagai

i”, “menP“sRE FA“RIE tujuan”. dikaitkan

: i “fasih”,

“jelas maknanya”, “tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki” dan

“terang”. Akan tetapi, juga ada yang mengartikan sebagai “perkataan yang

membekas di jiwa”. Dalam QS. Annisa: 4/63.

$4Iskandar dan Uswatun Hasanah, “Tinjauan Komunikasi Islam Tentang Dampak Jejaring
Sosial Facebook (Kasus pada Mahasiswa STAIN Parepare)”, Jurnal Komunida,
ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 6, No. 1. 2016.
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Terjemahnya:

63. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam

hati mereka. karena itu ber dari mereka, dan berilah mereka

pelajaran, dan Katak yang berbekas pada jiwa

mereka.%®

ah lembut dalam ko

da’i dalam mempenga

3

dapat diartikan dengan ‘“ungkapan atau ucapan yang pantas dan baik”.
“pantas” disini juga dapat diartikan sebagai kata-kata yang“terhormat”,
sedangkan “baik” diartikan sebagai kata-kata yang “sopan”. Dalam QS.

An-Nisa: 4/5.

% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 88
% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 314
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2 £ LI S Z . JAtage o T ’/,’5,~/f‘ < o f’;f <
o 9eSTy G R s85ls Les " A Jar 1 SOl (el 5% Y5
A AT SR Y
2 Byl Y35 A T 05

Terjemahnya:

5. dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnya, harta (mereka yan uasaanmu) yang dijadikan Allah

sebagai pokok kehi ja dan pakaian (dari hasil

harta itu) dan uc

4)

bertahan lama. Allah berfirman dalam QS.

al-Muzzammil: 73/5.

ya: I

uhnya Kami ka 08

Te

paian pesan ilai yang
emerlulP*rngELleﬂrEinya dan

5) i

Lebih lanjut dalam komunikasi dakwah dengan menggunakan gqaulan

maisura dapat diartikan dalam menyampaikan pesan dakwah, da’i harus

menggunakan bahasa yang “ringan”, “sederhana”, “pantas” atau yang

“mudah diterima” oleh mad’u secara spontan tanpa harus melalui

pemikiran yang berat. Dalam QS. Al-lsraa: 17/28.

%7 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 77
%8 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 574
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T S T R AN U T TP At

‘J}"‘“‘#“ Y}SHJMLQ?JJ&:UU./A;\Q; ‘L"E'f‘("?‘pd"oﬂ Leld
Terjemahnya:

28. dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari

Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan

yang pantas.”

6) Qaulan Karim ebagai “perkataan yang

mulia”. Jika

u yang santun, lembut, i an sopan
kan. Dalam artian, me atan dan

retorika yang berapi-api

d | Jld (Ud cl10dKld Kda U
sebaik-baiknya. jika salah seorang
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”

7) Qaulan Sadidan. Qaulan sadidan dapat diartikan sebagai “pembicaraan

yang benar”, “jujur”, “tidak bohong”, “lurus”, “tidak berbelit-belit”.

% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 285
"0 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 284
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Dalam Al-Qur’an, kata qaulan sadidan terungkap sebanyak dua kali yaitu
yang pertama, Allah Swt, menyuruh gaulan sadidan dalam menghadapi

urusan anak yatim dan keturunanya.”* Dalam QS. An-Nisa: 4/9.

=z 2l -1 '4“ AP
o 155 3 Tl psddy

1g yang seandainya

mah ng mereka
mereka
aan yang

mac n yang dipaparkan di a

-Qur h menekankan pada et ata cara
yan . Sehingga tidak menimbt atif saat

da orang lain.

manusia
dengan Allah, memohon petujnjuk, bersyukur dan menyerah diri,
seperti dengan membaca Al Quran, sholat dan berdzikir.

b) Komunikasi dengan manusia boleh berlaku dalam bentuk yang luas

mencakupi dalam berbagai aktivitas kehidupan manusia, seperti

"Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h.168
72 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., h. 78
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pendidikan, komunikasi dengan keluarga, komunikasi dalam
pekerjaan, komunikasi dakwah dan sebagainya.
¢) Komunikasi diri sendiri dapat dilakukan melalui bercakap-cakap

dengan diri sendiri, seperti melalui proses berfikir, muhasabah diri

sendiri tentang amala n, ibadah harian dan sebagainya.

d) Komunikasi rlu dilakukan oleh umat

disekitar

i dalam Konteks. Ko i sangat
untuk saling tolon unikasi
lam sangat menganjurk ; unikasi

bersaing

, sangat

ganjurkavpifnlEP AJIRE dengan

pendapat orang lain. Kemunikasi pembangunan, Islam sangat
menganjurkan manusia agar dapat membangun kehidupannya di dunia

ini sebagai khalifah.”

Indikator dan dimensi dari komunikasi adalah sebagai berikut:

Sosial

"®Iskandar dan Uswatun Hasanah, “Tinjauan Komunikasi Islam Tentang Dampak Jejaring
Facebook (Kasus pada Mahasiswa STAIN Parepare)”’, Jurnal Komunida,

ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 6, No. 1. 2016.
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1) Keterbukaan.
Kemampuan untuk membuka atau mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
reaksi kita kepada orang lain. Kita harus melihat bahwa diri kita dan pembukaan

diri yang akan kita lakukan tersebut diterima orang lain, kalau kita sendiri

menolak diri kita (self rejectin ukaan diri Kita akan kita rasakan
terlalau riskan. Selain i aka kita harus bersikap
tulus, jujur, dan aut m membuka diri.
karena i : )4 ama lain.
Faktor

imity bisa menyatakan

hubung: tan antar pribadi meng bisa dan

dapat-pendapatnya de terbuka.

adalah bersikap terbuka dan juj Derasaan/

sing-masing, = tanp rasa takut dan r untuk

nnya.

" PAREPARE

Komunikasi yang baik antara orang“tua dengan anak akan menjadikan anak
merasa dihargai sehingga anak akan merasa bebas mengungkapkan perasaan serta
keinginannya. Hal ini dapat dijalankan dengan membuat komunikasi dalam
keluarga sportif dan penuh kejujuran, setiap pernyataan yang diutarakan realistis,

masuk akal dan tidak dibuat-buat, selain itu komunikasi di dalam keluarga harus

diusahakn jelas dan spesifik, setiap anggota keluarga benar-benar mengenal
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perilaku masing-masing, dan semua elemen keluarga harus dapat belajar cara
tidak menyetuji tanpa ada perdebatan yang destruktif.
3) Dukungan

Untuk membangun dan melestarikan hubungan dengan sesama anggota

keluarga, Kita harus menerima rima orang lain. Semakin besar

penerimaan diri kita d ita terhadap orang lain,

maka semakin mud ita melestarikan da alam hubungan Kkita

komuni ngan komunikasi antar ak-anak.
a) Berse empatan kepada anggot sehingga
pihak i endengarkan secara 3 icarakan

pasanga . ngajari anak-anak untuk mendeng : elesaikan

konflik dini sehinggaI baik.
' saan positif

a berplklpcnwwnl rEa kita pu berpikir

positif . kitapun

akan menolak orang lain. Hal-hal g kita sembunyikan tentang diri Kkita,
seringkali adalah juga hal-hal yang tidak kita sukai pada orang lain. Bila kita
memahami dan menerima perasaan-perasaaan kita, maka biasanya kitapun akan

lebih mudah menerima perasaan-perasaan sama yang ditunjukkan orang lain.

5) Kesamaan
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Sebuah komunikasi akan dikatakan sukses kalau komunikasi tersebut
menghasilkan sesuatu yang diharapkan yakni kesamaan pemahaman. perselisihan
dan perbedaan paham akan menjadi sumber persoalan bila tidak ditangani dengan

bijaksana, sehingga memerlukan usaha-usaha komunikatif antara anggota

keluarga. Dalam usaha untuk ersoalan maka pemikiran harus

dipusatkan dan ditujuka upaya tidak menyimpang

asi dapat berjalan seca

gan secara akrab dan rang tua
an k si akan efektif karena or aca dunia
3, keinginan, hasrat, pikiran, dan kebutuhan).
nya penana nilai ga sehari-
2pas dari tig
a kehidupmn!,PnnEEahagia. M

C sebagai

landasan dalam berprilaku dan beribadah. Hilangnya nilai agama dalam
masyarakat, misalnya nilai tanggungjawab, disiplin, kekompakan, kejujuran akan

merusak tatanan bermasyarakat dan bernegara sehingga mempengaruhi segala

aspek kehidupan. Begitupula apabila metode yang digunakan dalam penanaman
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nilai-nilai keagamaan kurang tepat akan membentuk karakter manusia yang salah
dalam memahami ajaran agama.”
Manusia berkomunikasi dengan mengekspresikan dirinya membentuk

jaringan sosial, dan mengembangkan kepribadiannya. Para pakar psikologi dan

komunikasi sepakat menyataka alan komunikasi berakibat fatal,

baik secara individual I, kegagalan komunikasi

menimbulkan frust si  (penarikan diri nyakit-penyakit jiwa

a belah pihak ingin mel i tuntunan
Islam, s : sulitan akan dapat diat , karena
Allah ¢ i n Rasulullah dalam s netapkan
berbaga aturan dan prinsip-prinsip yang berharga b ususnya
dalam dapi masalah keru . selamat,

bahagia rumah tang ikuti j ran dan

lah yang
besar, tatkala pesan tersebut juga disalah artikan bagi penerimanya, maka dari
situlah akan timbul masalah yang berujung pada perceraian. Dan sudah jelas

bahwa perceraian itu mengandung resiko yang sangat besar. Bukan hanya

"“Muhammad Qadaruddin, “Metode Dakwah Masyarakat Pesisir (Fenomena Budaya)”,
Jurnal Komunida, ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 5, No. 2. 2015.

™ Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Rosda, 2015), h. 113-114.

"® Syaikh Hasan Ayyub, Figih Keluarga, Panduan Membangun Keluarga Sakinah
Sesuai Syariat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), h. 9-10.
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kehidupan dirinya yang bakalan rusak, melainkan dunia anak menjadi pihak yang
paling merasakan dampaknya secara langsung. Ditengah kebutuhan anak yang
meninggi akan belaian kasih sayang dari ayah dan ibunya, maka tatkala

perceraian terjadi, anak tidak lagi merasakan kasih sayang dari kedua orangtuanya

yang berkelanjutan.”’
Setiap orang ya jak bangun tidur sampai

tidur lagi, secara enantiasa terlibat unikasi. Terjadinya

komuni

berarti,
komunikasi sering m
taka. Resiko tersebut ti 3 kat pada

tingkat , tet ada tingkat lembaga, k
C. Ke Konseptual
a diperlukan unt

Teori efektivitas yang relevan dengan penelitian ini adalah teori efektifitas
menurut Richard M. Steers dalam Kharisma, 1) pencapaian tujuan, 2) Integrasi

dan, 3) Adaptasi. Dapat dilihat sebagai berikut:

""Nasaruddin Umar, Menuai Fadhilah Dunia Menuai Berkah Akhirat, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2014), h. 50
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1. Pencapaian Tujuan.
Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan majelis taklim
dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an harus dipandang sebagai suatu proses.

Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan

pentahapan, baik dalam arti pe paian bagian-bagiannya maupun

pentahapan dalam arti juan terdiri dari beberapa

faktor, yaitu: Kurun sasaran yang meru et kongkrit.

dalam j im desa Leppangang u : ialisasi,
konsensus dan komuni s taklim
dengan i organisasi lainnya. | proses

sosialis: aan jamaah majelis taklim dala semangat

literasi « an.
3 i

i adalah m;nlEPsA EE]aI ini, ef s majelis

taklim c a. Untuk

itu digunakan tolak ukur proses pengawasan dan pembinaan terhadap jamaah
majelis taklim desa Leppangang dalam meningkatkan kegiatan literasi Al-Qur’an.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini secara

skematis penulis gambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:
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(Richard M. Steers)

Pencapai tujuan Integrasi Adaptasi

P | -

Literasi Al-Qur’an

Majelis Taklim

gan. Kerangka Konsep

13l
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini meru kualitatif yang bersifat deskriptif,

yakni penelitian yang stimulasi dan kejadian

faktual dan sistema nai faktor-faktor, sif rta hubungan antara
litian ini

an dan

ti, karena peneliti b

glen mendalam mengenai s

an d dilakukan dengan tuj

dan

ng diteliti se at, untuk

menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang menyeluruh

dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari,

8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 6.

"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumu Aksara, 2013), h. 157.

8 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake
Seraju, 2016), h. 44.
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memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas
fenomena dalam konteks yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait

langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia

terorganisasir dalam majelis ta yang menggunakan pendekatan

fenomenologis berusah istiwa serta interaksi pada
orang-orang dalam si ntu. Pendekatan ini daki adanya sejumlah
asumsi perilaku

orang d

B. 3 litian
ilaksanakan pada bulan . Setelah
izin penelitian dari peme asi yang
at penelitian j i di desa

ecamatan K Provinsi

dipertanggungjawabkan. Penulis menggunakan istilah social situation atau situasi
sosial sebagai objek peneitian yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place),
pelaku (actors) dan aktivitas (activity), yang berintraksi secara sinergi.®* Adapun

sember data dalam penelitian ini adalah:

815ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 117.
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1. Data primer.
Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer (utama) yang
merupakan data yang diperoleh dari informan, yaitu informan ahli dan informan

kunci. Informan ahli yang dimaksud penulis adalah masyarakat yang

berkecimpung dalam gerakan jelis taklim dalam meningkatkan

literasi Al-Qur’an. Yait ng tergabung di majelis
taklim di Desa L i kan informan kunci

adalah

ata penelitian yang dip ecara
melalui ber ke dua. Data s dapa pa studi
kepusta mempelajari buku-buku, arsip lembaga,
Majelis mpanua Kab Pinrang.

Disamp ikasi ikeluarkan oleh

Pinrang beserta data lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

D. Instrumen Penelitian

Upaya unuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran
penelitian menjadikan kehadiran peneliti dalam setting penelitian merupakan hal
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan

karena instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti sendiri
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sehingga peneliti secara langsung melihat dengan mata kepala sendiri apa yang
terjadi dilapangan dan mendengarkan dengan telinga sendiri.
Instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dalam sebuah p ikan sebagai pemusatan perhatian

terhadap suatu objek de untuk mendapatkan data.

Jadi  observasi pengamatan lan ngan menggunakan

I ob ang berupa pedoman
dalam ¢ Si si dimana si pelaku obs
telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jeni an yang

erjadi atau kegiata diamati. Sebagai cc bbservasi

yang di di majelis t ng, objek ya diamati

edoman tpem EE)PrnnRIE sebuah ke

desa Leppangang Kecamatan Patampa abupaten Pinrang.
2. Wawancara
Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk

memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) dinamakan interviu.

Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. Dalam

82 Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), h. 78
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pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara
bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar
pedomannya.®® Wawancara dilakukan pada pengurus, pengelola majelis taklim,

para jamaah majelis taklim.

3. Dokumentasi
Instrumen  doku k  penelitian dengan
isis isi. Selain itu

menggunakan pend juga dalam penelitian

untuk a majelis
taklim. i ( i dokumen

adminis n dengan pembahasa ini sejarah

berdiri eli ebut, struktur organisas

Data

perhatian

adalah sebagai
instrument format yang disusun berisi fitem-item tentang kejadian atau tingkah
laku yang terjadi. Observasi bukanlah sekedar mencatat, tapi juga tetap

mengadakan pertimbangan terhadap data yang akan diambil. Observasi dilakukan

83Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39

8 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta : Rineka Cipta,
2016), h. 230.
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pada proses pengajian rutin majelis taklim di desa Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang.
2. Wawancara.

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data untuk melakukan

studi pendahuluan dan menemuk n yang harus diteliti. Wawancara

dapat diartikan sebagai mendapatkan informasi

(data) dari responde bertatap muka (face

elemen
memiki naannya, termasuk wa itug kondisi.
Wawan pengurus, pengelola takli 1 jamaah
majelis . sebagai alat pengump dapa gunakan

dalam t )Si sebagai berikut :

awancara seb
awancara seb pelengkap.
awancara F)KlntEMIRtEembandm alat ukur

pedoman

wawancara yaitu : 1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar besar yang akan
ditanyakan. 2) Pedoman wawancara terstruktur yaitu wawancara
yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek list. Oleh
karena itu dalam penelitian ini, wawancara terarah dan hasilnya

terekam dengan baik, maka peneliti menggunakan instrument
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pedoman wawancara, buku catatan dan tape recorder, atau sejenis
bola diperlukan.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

berupa catatan, transkrip, buk majalah, notulen, agenda dan

sebagainya. Dokumen itian ini adalah dokumen
administratif yang ini, seperti sejarah

berdiri

F. Te
umpulkan diolah deng
pengu i konsep Miles dan Hu

oleh Su itas dalam pengumpulan

reduksi enyajian data,
1. ksi data.
ksi data berarti ,  melihat hal-hal

memfo

demikia

mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Proses analisis data mestinya
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Setelah dikaji, langkah berikutnya adalah membuat rangkuman untuk setiap

kontak atau pertemuan dengan responden. Dalam penelitian ini merupakan

%3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R dan D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 300.
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kegiatan kontinyu dan oleh karena itu peneliti perlu sering memeriksa dengan
cermat hasil catatan yang diperoleh dari setiap terjadi kontak antara peneliti
dengan responden.

2. Penyajian data.

Penyajian data dilihat darij bernya, termasuk keabsahannya.

Penyajian data akan bis dengan teks naratif dan

variabel agar peneliti laporan

peneliti telah terjadi dan apa ya uti untuk

mencap

i akan di
a adanya
nya dan
selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.” Untuk dapat menggambarkan dan
menjelaskan kesimpulan yang memiliki makna, seorang peneliti pada umumnya

dihadapkan pada dua kemungkinan strategi atau taktik penting, vaitu: (1)

memaknai analisis spesifik, (2) menarik serta menjelaskan kesimpulan.

G. Teknik Pengujian keabsahan data

Untuk menjadikan penelitian kualitatif ini dapat dinilai baik,
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Poerwandari mengingatkan harus ada lima kriteria yang terpenuhi, pertama ialah
keterbukaan, yaitu intesitas peneliti dalam mendiskusikan hasil temuannya ini
dengan orang lain yang dianggap menguasai bidangnya.®

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa

pengujian. Penelitian mengguna ility atau uji kepercayaan terhadap

hasil penelitian. Uji ke k menentukan valid atau
tidaknya suatu temu i ngan apa yang terjadi
derajat

gan cara

, ketekunan pengamat

ial, kajian kasus negatif

sumber berarti memba ek balik

derajat yaan suatu informasi yang diperoleh mela

berbeda penelitian kualitati
1.
2.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian

dengn apa yang dikatakan orang sepanjang waktu.

8 poerwandari, Kristi E, Pendekatan Kualitatif untuk Peneliti Perilaku Manusia.
(Jakarta: LPSP3 — Universitas Indonesia, 2011 ) h. 106

87 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 327
8|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatiff..., h. 330
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4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang
berpedidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. lde dasarnya
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.
Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi
sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.

Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan @ataiyangsmemanfaatkanisestiatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan
melalui sumber yang lainnya.

Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling



82

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. ¥ Triangulasi
sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.

Praktek di lapangan saat penelitian dilakukan triangulasi dapat

dikombinasikan misalnya kombi i sumber dan triangulasi metode.

Triangulasi yang meng gulasi sumber data dan
triangulasi metode penemuan data dari
ain pula.
Sampai K2 : i i sehingga
enarikan kesimpulan.
menuhi konstruk penar

dila ersamaan dengan Kegi
peneliti elakukan pencatatan data secara leng

a yang dikumpulka dimanfaatkan.

ulasi sumbe

parsial dan tidak dilihat darisatu sisi saja sehingga informasi bisa diandalkan dan

dikategorikan sebagai sebuah hasil penelitian.

) _exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan pengajian majeli dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an masyarakat di ang Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinran

Keberadaan Im dalam masya esa Leppangang telah

aga dakwah tersebut dé : : ulai dari
tingkat asional, regional, dan g
tilawah : i aan a AN sesuai
dengan

Literasi

yang

pengaj iar‘ﬁi Kaﬁ LxmﬁaE Kecamat

Kabupa P ela

desa Leppangang mengemukakan bahwa:
Awalnya, jama’ah Majelis Taklim hampir keseluruhan kurang memahami
ilmu tajwid dan makhraj huruf dalam membaca al-Qur’an. Kemudian banyak
dari jama’ah yang menyampaikan atau mengusulkan pendapat kepada para

pengurus Majelis Taklim untuk belajar dan memperbaiki bacaan al-Qur’an.”

Walaupun sebelumnya tidak semua jama’ah mengikuti belajar membaca

90Hj. Hatijah, (Pembina dan Muwajih Majelis Taklim di Desa Leppangang), Wawancara,
di Leppangang tanggal 25 Agustus 2020
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al-Qur’an, namun seiring berjalannya waktu para Muwajih memberikan
pemahaman melalui tausiyah kepada jama’ah tentang pentingnya belajar literasi
atau membaca al-Qur’an baik di majelis taklim maupun diluar majelis taklim.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa:

Selain itu kemauan para ja at tinggi untuk belajar membaca
al-Qur’an, maka sebagi meminta pengurus Majelis
Taklim untuk m aca al-Qur’an dirumah
jama’ah agar par. udah memah jwid diluar dari jadwal

pengajian rutin.’

belajar

memba 1an t ari s Majelis

Taklim atau belajar membac jama’ah

agar pa : emahami ilmu tajwid 1 ja yengajian

rutin

jah selaku pembina dan muwajih juga men

3 an untuk

Igra’ terlebih da : ahui sebagai

aca Iqra’

emahami
ruf yang
berharakat (panjang pendek suatu bacaan huruf). Untuk itu para Muwajih yang
sekarang ini berjumlah 5 orang terdapat jadwal untuk mengisi pengajian rutin di

majelis taklim di Desa Leppangang.

%1 Hj. Hatijah, (Pembina dan Muwajih Majelis Taklim di Desa Leppangang), Wawancara,
di Leppangang tanggal 25 Agustus 2020

92 Hj. Hatijah, (Pembina dan Muwajih Majelis Taklim di Desa Leppangang), Wawancara,
di Leppangang tanggal 25 Agustus 2020
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Majelis Taklim yang ada di desa Leppangang mengadakan pengajian rutin
perminggunya belajar membaca al-Qur’an yang kemudian dilanjutkan untuk
tausiyah yang disampaikan oleh para pemateri atau Muwajih. Tidak hanya itu

juga, para muwajih atau pemateri selalu mengadakan belajar mengenai segala

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan erta belajar mengenai ilmu tajwid
di majelis taklim satu mi

Hal ini dila awasan ilmu tentang
agama ah dalam
pengaji a penulis
melihat baca al-Qur’an jama’ i masjid
dibentu pok, kelompok perta jama’ah

Khusus edua yaitu jama’ah khu -Qur’an.

Hal ini > tidak
merasa
a Majelis
Taklim
Ya Beliau

embaca
al-Qur’an, namun ada juga jama’ah yang pengajian rutinnya hanya khusus

tausiyah, karena jama’ah banyak yang minder dan malu atau kurang percaya

diri karena belum bisa membaca al-Qur’an atau masih dalam belajar Iqra’.*

Menurut beliau cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an yang paling utama yaitu menumbuhkan minat atau niat

jama’ah untuk belajar membaca al-Qur’an. Dengan mengajak jama’ah secara baik

%Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 25 Agustus 2020
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secara perorangan maupun ajakan melalui tausiyah maka dapat menimbulkan
semangat jama’ah untuk selalu belajar membaca al-Qur’an. Untuk itu para
Pemateri atau muaji mempunyai tugas khusus untuk mengajak para jama’ah lebih

giat dalam belajar membaca al-Qur’an. Pengetahuan serta pemahaman sebagian

jama’ah yang belum mengangga jar membaca al-Qur’an merupakan

faktor penghambat jama emampuan membaca al-

Qur’an.

engucapan huruf hijai
bacaan ). Tidak hanya itu saj
apabila atau tanwin yang bert 3 (gho)
jama’a idak membaca dengan suara samar (

se etua Majelis Takl liau juga

belajar
membaca al-Qur’an diluar jadwal kegiatan pengajian rutin, untuk itu salah
satu Muwajih mengadakan belajarimembaca al-Qur’an dirumah salah satu
jama’ah agar para jama’ah lainnya dapat belajar membaca al-Qur’an dengan
jarak yang dekat.*

Pemgajian privat/khusus belajar membaca al-Qur’an yang diadakan

dirumah Muwajih, namun kegiatan tersebut tidak berjalan lama atau hanya

% Hj. Hatijah, (Pembina Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di
Leppangang tanggal 25 Agustus 2020
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beberapa bulan saja. Kemudian para jama’ah yang ada di Mesjid berantusias
untuk belajar membaca al-Qur’an diluar jadwal kegiatan pengajian rutin, untuk itu
salah satu Muwajih mengadakan belajar membaca al-Qur’an dirumah salah satu

jama’ah agar para jama’ah lainnya dapat belajar membaca al-Qur’an dengan jarak

yang dekat
Menurut Hj. Hatij erbaiki bacaan al-Qur’an

mengatakan bahwa

lan membaca al-Qur’a
ara gama ’ah dapat me

ya.”

, muwajih juga mengg

dalam belajar membaca al-Qur’an di pengajian rutin, karena untuk mempelajari
makhraj huruf kurang efektif dengan kondisi para jama’ah yang sebagian sudah
lanjut usia.

Sedangkan menurut Fitriani salah satu jamaah Majelis Taklim

mengemukakan bahwa:

95 Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 25 Agustus 2020
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privat belajar membaca al-Qur’an di rumah salah satu jama’ah juga
menyampaikan bahwa jama’ah yang hadir mengikuti privat sangat
bersemangat untuk belajar membaca al-Qur’an, walaupun terdapat beberapa
jama’ah yang sudah lanjut usia. Jama’ah sangat antusias dalam mengikuti
privat belajar membaca al-Qur’an, namun dengan jumlah yang minimum
tersebut tidak mengurangi keahlian yang dimiliki jama’ah. Sekitar 15 orang
jama’ah mengikuti kegiatan privat tersebut, dan sudah banyak kemajuan
dalam belajar membaca al-Qur’an.’

Dari wawancara maj ivat yang dilaksanakan oleh

belajar membaca al-

aal-Qur’a

laku Ketua Majelis Tak

a pengajian rutin ming
jama’ah dapat membac
gan ilmu tajwid dan mak
atakan bahwa para jama’ah ibu-i
baca al-Qur’ i ra Muwajih

keluarga

, i lim membac suci al-

1 dahulu planlE MgRtEcaan al-(
D

Muwajih
jama’ah
untuk membaca ayat suci al-Qur’an yaitu bervariatif antara dua sampai tiga ayat
atau lebih. Selanjutnya Muwajih mengevaluasi hasil bacaan jama’ah dan

memberikan ulasan atau penjelasan mengenai hukum bacaan dan ilmu tajwid dari

pembacaan ayat suci al-Qur’an tersebut kepada para jama’ah Majelis Taklim.

9 Fitriani, (Jamaah Majelis Taklim di Desa Leppangang), Wawancara, di Leppangang
tanggal 27 Agustus 2020

"Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 25 Agustus 2020
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Selain itu penulis melakukan wawancara dengan Ibu Kursiah, sebagai
jama’ah Majelis Taklim yang aktif mengikuti majelis taklim. Beliau mengatakan
bahwa:

Selama mengikuti pengajian di majelis taklim, banyak ilmu yang didapat oleh
beliau serta memahami ilmu ). disampaikan oleh Muwajih, baikitu
tausiyah maupun ilmu tajwid d j.huruf yang diajarkan oleh Muwajih
saat kegiatan belajar mem ilawah al-Qur’an berlangsung.
Sehingga jama’ah d iilmu yang didapat oleh
keluarganya dan j

a rumahnya.™

serta me maupun
n belajar
wah al-Qur’an berlangs "ah dapat
yang didapat oleh ke tetangga

an penulis m

Tahun @ is taklim , bel

sesuai dengan ilmu tajwid.™
Kegiatan rutin ini dilakukan atas kemauan jama’ah sendiri bukan ajakan
dari Muwajih, tetapi untuk kegiatan pengajian rutin majelis taklim tetap dilakukan

satu minggu sekali dan ditambah dengan tausiyah yang disampaikan oleh para

%Kursiah, (Jamaah Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 24 Agustus 2020

99 Fatimah, (Jamaah Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 24 Agustus 2020
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Muwajih. Jama’ah juga merasa senang dan memahami ilmu tajwid yang diajarkan
oleh Muwajih saat Tilawah al-Qur’an di Pengajian rutin di Majelis Taklim
berlangsung, walaupun kendala yang dialami jama’ah dalam membaca al-Qur’an

yaitu belum bisa membedakan bacaan huruf-huruf hijaiyyah.

Namun hal itu tidak me menyerah dan ingin terus belajar

dan memperbaiki baca ar yang sesuai dengan
makhraj huruf dala embaca al-Qur’an an Muwajih maupun
Tilawa

’ah yang
aktif da ah al-Qur’an di Bulan : jama’ah

yang hz pengajian rutin selain namun

jama’a mengikuti kegiatan bel : r’an atau

jama’ah sesuai dengan Ilmu Taj dan pelafalan makhraj huruf hijaiyyah.

Dari uraian diatas maka Majelis Taklim dapat menentukan dengan mudah

strategi dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an jama’ah.'®
Jama’ah merasa yakin dengan Muwajih yang berperan sebagai guru Privat

belajar membaca al-Qur’an, karena ilmu pengetahuan tentang agama Islam

Muwajih tersebut sudah tidak diragukan lagi, karena Muwajih tersebut merupakan

100 Fitriani, (Jamaah Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 24 Agustus 2020
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lulusan dari Pondok Pesantren. Apalagi waktu untuk belajar membaca al-Qur’an
saat privat lebih lama dan sangat efektif bagi jama’ah yang ingin meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’annya. Selain belajar membaca al-Qur’an, Muwajih

juga memberikan banyak wawasan dan materi seputar ilmu agama Islam kepada

para jama’ah yang mengikuti priv. baca al-Qur’an.
taklim dalam
Desa Leppangang
i Selatan.

2. Kompetensi

. Hal ini
jelis taklim menjadi uj hadapan
Berdasarkan dari peng diketahui
bahwa S gatlah berarti dan b 3 hidupan

ain bisa berkumpul dengan orang banya

Menumbuhkan kegemaran atau at jama’ah dalam literasi al-Qur’an,
dengan rencana atau strategi tersebut, maka pengurus majelis taklim
melakukan strategi komunikasi dengan cara, mensosialisasikan manfaat dari
literasi al-Qur’an serta memberikan pemahaman dalam pentingnya belajar
ilmu tajwid dalam membaca al-Qur’an sehingga menghindari perbedaan
makna atau arti dalam al-Qur’an. Melalui ceramah atau tausiyah yang
disampaikan oleh narasumber atau muwajih baik dalam pengajian rutin
maupun dalam kegiatan privat membaca al-Qur’an.'®*

101 Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 25 Agustus 2020
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Lebih lanjut dikemukakan Hj. Mike selaku ketua majelis taklim, dalam
mempercepat pencapaian kemampuan jama’ah dalam literasi dan membaca al-
Qur’an dilakukan dengan cara:

Memperbanyak jadwal pertemuan pengajian pengurus majelis taklim
mengadakan pengajian rutin ke jama’ah setiap satu minggu sekali per
Majelis Taklimnya. Tidak h terdapat pengajian bulanan secara
bergiliran yang diadak jid yang sudah dijadwalkan.
Kemudian dari pih mengadakan belajar ilmu
tentang agama khlak, Syariah, llmu
Tajwid, dan lai

, Yaitu

Dok yang

sudah mbaca al- Qur’an. Ha jama’ah
tidak kurang percaya dir lainnya.
membaca Al-Qur’an. me privat

r’an diharapkan agar para jama’ah mudah untuk 1

ng diajarkan peror n tu yang mak leh para

dilakukan sat i kamis sore.

ajih dan
strategi

komunikasi dalam meningkatkan kampuan leterasi al-Qur’an di majelis taklim

adalah:

Menggunakan metode membaca al-Qur’an yang mudah di pahami jama’ah
seperti metode Iqra’. Biasanya Muwajih atau Pemateri menggunakan
metode Iqra’ kepada jama’ah yang masih tahap pemula dalam membaca al-
Qur’an. Karena dengan cara ini para jama’ah dapat mengenal huruf
hijaiyyah dengan baik serta mudah untuk membaca al-Qur’an. Hampir 30%

102 Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang) Wawancara, di Leppangang
tanggal 25 Agustus 2020
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jama’ah mudah memahami bacaan Iqra’ yang diajarkan Pemateri.'%®
Menggunakan metode membaca al-Qur’an yang mudah di pahami jama’ah
seperti metode Iqra’. Biasanya Muwajih atau Pemateri menggunakan metode Iqra’

kepada jama’ah yang masih tahap pemula dalam membaca al-Qur’an.

Lebih lanjut dikemukaka

ilawah al-Qur’an kepada
1 cara ini para jama’ah

aca al-Qur’an hampir
- 1104

JuNaKe
al-Qur’an. Kare
satu sama lain dala

Muwajih atau Pem
jama’ah dalam r
dapat saling

mempaca al-O

b

kepada

-Qur’an. Karena denga ah dapat
ain dalam membaca al-
akan oleh Hj. Hatijah a

dan tilawah, Muwajih a

N sesuai

S bacaan
al-Qur’z
s Taklim
yang menjadi Muwajih dalam kegiatan belajar membaca al-Qur’an dan juga
sebagai guru privat sama-sama berupaya untuk memperbaiki pelafalan atau

makhraj huruf hijaiyyah jama’ah dalam membaca al-Qur’an. Hal ini dilakukan

103 Hj. Hatijah, (Muwajih dan Pembina Majelis Taklim di Desa Leppangang)
Wawancara, di Leppangang tanggal 26 Agustus 2020

104 Hj, Hatijah, (Muwajih dan Pembina Majelis Taklim di Desa Leppangang)
Wawancara, di Leppangang tanggal 26 Agustus 2020

105 Hj. Hatijah, (Muwajih dan Pembina Majelis Taklim di Desa Leppangang)
Wawancara, di Leppangang tanggal 26 Agustus 2020
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agar para jama’ah membaca al-Qur’an sesuai dengan arti atau makan yang
terkandung dalam al-Qur’an, karena apabila jama’ah membaca al-Qur’an tidak
sesuai dengan makhraj huruf hijaiyyah maka dikhawatirkan akan merubah makna

yang terkandung dalam al-Qur’an.

Namun terdapat faktor ebabkan sulithya memperbaiki

makharijul huruf ini, rata-rata berusia lanjut

a’a . j baca al-
Maje m maupun dalam privat

rbai pan Hukum Tajwid. i di dengan
secar ng diucapkan kemudi ah yang

ur’an dan jama’ah lainnya menyimak satu sa Dengan

begitu, kum dan
ilmu ta 1 dengan
tanpa program
belajar an privat

membaca al-Qur’an para jama’ah banyak mengalami kemajuan dalam membaca

al-Qur’an yang sesuai dengan ilmu tajwid.
3. Efektifitas Pengajian Majelis Taklim dalam Meningkatkan literasi Al-
Qur’an masyarakat di desa Leppangang Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.

Majelis taklim sebagai bagian pendidikan Islam harus berorintasi

pada internalisasi etika/ moralitas sosial yang bersifat Islami yang bermuara
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pada dua hal. Pertama, mendidik peserta didiknya untuk berperilaku dengan
nilai-nilai akhlak Islam. Kedua, mendidik jamaah untuk mempelajari ajaran
Islam atau pengetahuan agama Islam. Dengan  demikian, majlis taklim

memiliki  tujuan yang sama dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu mengacu

pada penanaman nilai-nilai Is gesampingkan etika sosia | dan

moralitas sosial.
Majelis takli i otensi spiritual dan

membe

kepada

pekerti, I perwujudan dari pen

potensi 2 pengamalan, pemaha N nilai-

nilai K : ngamalan nilai-nilai

Jingat sepla(n EPAFRiEJk di | 2 adalah

baik. Terbatasnya waktu dan kemamp kaum ibu, menuntut Majelis Taklim
sebagai sebuah lembaga yang mempunyai peran dengan karakter yang cocok
dan mampu diterima di tengah-tengah kondisi Ibu Rumah tangga, dan menjadi
ujung tombak dari peningkatan peran perempuan maupun peningkatan

pendidikan.

Untuk memaksimalkan belajar membaca al-Qur’an serta memenuhi
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kemauan dari jama’ah majelis taklim, maka pemateri atau muwajih Majelis
Taklim mengadakan belajar membaca al-Qur’an di rumah jama’ah yang bersedia
untuk bersama-sama belajar membaca al-Qur’an dengan jama’ah lainnya yang

sudah disepakati sebelumnya.

Berdasarkan wawancara Mike ketua majelis taklim
mengemukakan bahwa:
diri baik di pengajian

n_dirumah jama’ah
ini, baik
tausiyah
if setiap
ang belum bisa memb
bisa me an yang belum lancar
ur’an sesuai dengan huku id al- . Dengan

gi-strategi ag

dapat | tkan potensi yang

is taklim
Majelis
Taklim yaitu “Membuat muslimah cerdas, berakhlak baik, serta ibadah yang
lurus yang mengikuti ahlussunnah wal jama’ah™'%’

Berdasarkan wawancara yang penulis dapat dengan Hj. Mike selaku ketua

Majelis Taklim, yaitu beliau mengatakan bahwa:

106Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang), Wawancara, di Leppangang
tanggal 26 Agustus 2020

107 Hj. Mike, (Ketua Majelis Taklim di Desa Leppangang), Wawancara, di Leppangang
tanggal 26 Agustus 2020
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Terdapat 25 jamaah majelis taklim yang aktif dan mengikuti kegiatan
pengajian rutin di Majelis Taklim dari keseluruhan jamaah majelis taklim
mesjid dan masjid yang mengikuti seluruh kegiatan majelis taklim termasuk
kegiatan belajar membaca al-Qur’an.

Sesuai dengan misi yang dimiliki Majelis Taklim yaitu “Dengan

berdakwah, mengajak muslimah untuk belajar membaca Iqra’ dan al-Qur’an”,

Untuk belajar membaca al-Q lididik serta diberi pemahaman

h dalam pengajian rutin

pendidik
m belajar
awancara kepada jam di desa
an atau aktuali sasi nil majelis
taklim sudah dilakukan dengan j memiliki
iman da

yang bz

tangga melakukan kegiatan dengan mengaji kitab al-Quran, agar bisa membaca
dengan baik dan harapannya bisa memahami isi kandungan yang ada dalam al-
Quran. Karena dalam al-Quranlah sumber ajaran Islam didapatkan. al-Quran bagi
orang Islam merupakan pedoman hidup. Sebagai pedoman hidup sudah
seharusnya al-Quran dipelajari dan dikaji, agar makna yang terkandung dalam

pesan al-Quran bisa dipahami dan dilaksanakan.
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Selain mengaji Al-Quran dan hadits yang dipelajari di Majelis Taklim
yaitu belajar kitab figih. Karena dengan adanya kitab figih, umat Islam tidak akan
mengalami kebingungan dalam menjalankan syariat Islam. Dengan diajarkannya

kitab figih yang cakupannya luas terkait ajaran syariat Islam, baik yang

menyangkut ibadah mahdah ma ahdah, bisa menjadikan para ibu

rumah tangga mempun n syariat Islam. Dengan
pengetahuan yang nnya para ibu rumah
tangga diri para

ibu rum

B. Pe : elitian
bahasan maka teori ef dengan
peneliti dala ektifitas menurut Richar harisma,
1) pencs ujuan, 2) Inte apat dilihat ¢ berikut:

1. aian Tujuan. '

gian adalah keseluru i j s taklim
dalam proses.
Oleh k perlukan

pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun
pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa
faktor, yaitu: Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit.

2. Integrasi.

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi

dalam hali ini, majelis taklim desa Leppangang untuk mengadakan sosialisasi,
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pembinaan pengembangan konsensus dan komunikasi jama’ah majelis taklim
dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses
sosialisasi dan pembinaan jamaah majelis taklim dalam menumbuh semangat

literasi al-Qur’an.

3. Adaptasi.
Adaptasi adalah al ini, efektifitas majelis

taklim desa Leppan menyesuaikan diri ingkungannya. Untuk
itu dig
majelis
akan lembaga dakwah
di masyarakat. Majel

untuk memberi pengaj

i kegiataP‘*lRErP‘lltRaEasalah Si

karena penting
bagi orang Islam.

Dalam eksistensinya di dalam masyarakat, majelis taklim dibutuhkan
keberadaannya oleh masyarakat. Karena majelis taklim merupakan wadah bagi
masyarakat untuk senantiasa menimba ilmu, terlebih ilmu tentang Agama Islam.

Pembenahan akidah, pembenahan akhlak, pembenahan syari‘at dan pembenahan

muamalah dapat dilakukan di dalam majelis taklim. Pemateri dan muwajih dalam
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majelis taklim merupakan tokoh yang berperan dalam pembinaan jama’ah,
dimana dengan Ustadz dan Ustadzah para jama’ah dapat menimba ilmu dan dapat
memperdalam ilmu yang dimilikinya. Sehingga majelis taklim hendaklah

senantiasa mengoptimalkan peran fungsinya di dalam masyarakat.

Majelis taklim di desa L antiasa berusaha mengoptimalkan

peran fungsinya di dal i sarana pembinaan umat

yang diberikan mel dikan. Pendidikan akhlak merupakan
titik se Dengan
memili g 3 j mpunyai
kualitas dala
naan Taklim ini tidak terlep : muwajih

dan ja ahan rupa materi-materi ten i erasi Al-
Qur’an. is im mendatangkan tiap bulanan pertama
seorang eri, sehingga dap ilmua jama’ah.
Karena materi yang da-beda.
Hal ini enjadikaMaRaEMrrR k terjadi
kebing e
pendapat itu menjadi wahana kebersa dalam mencapai kebenaran dan tujuan
serta memperbaiki sikap keagamaan yang lebih baik dari yang sebelumnya.

Adapun materi-materi Figih yang diberikan di dalam majelis taklim
meliputi Kitab Taharah yang terbagi menjadi bersuci, macam-macam air dan

pembagiannya yang terbagi menjadi air yang suci dan menyucikan, air suci tapi

tidak menyucikan, air yang bernajis, air yang makruh. Kitab Shalat yang terbagi
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menjadi shalat, shalat fardhu (shalat lima waktu), syarat-syarat wajib shalat lima
waktu yang terbagi menjadi Islam, suci dari haid (kotoran) dan nifas, berakal,
balig (dewasa). Materi-materi tersebut dalam pendidikan adalah seseuatu yang

mendasar yang harus benar-benar difahami dan tertanam dalam hati bagi jama“ah.

Dengan memahami betul-betul ang diajarkan akan menjadikan

melekat dalam hati d amalah. Adapun dalam

menyampaikan ma zah menggunakan etode, yaitu metode

materi i a didik adalah kalangan

ng ke tiga adalah meng jara ayat-ayat
yang te mpat adalah mendengar i ah, yang
yang ke
kegiatan
. Seperti

berdoa paca Al-

tagwa, bermusyawarah dengan keluarge

Maka dari itu, semakin berkembangnya majelis taklim akan dapat
membantu masyarakat dalam melepaskan hal-hal kesombongan dan keangkuhan
yang tidak menunjukkan pribadi muslim. Pertumbuhan Majelis Taklim akan
beriringan dengan semakin fahamnya jama’ah akan pentingnya menuntut ilmu.

terutama sikap keagamaan. Sikap keagamaan merupakan hal yang sangat penting
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dalam kehidupan apalagi dalam bermasyarakat. Mengingat betapa pentingnya
sikap keagamaan itu, Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kita berlaku lemah
lembut terhadap sesama

Untuk menunjang kegiatan dalam Majelis Taklim Desa Leppangang

Kecamatan Patampanua Kabupat ka diperlukan program kerja yang

diadakan baik setiap mi

Program Ker lah sebagai berikut
1. Masjid
2.
3. an privat di rumah ja an sekali

kondisi.
4. kti satu minggu sekali pat yang
5. Jakan lomba- ar atau terte erti bulan
atau bulan R

6. dhan dan

7. Dzikir bersama di bulan Muha menyambut tahun baru Islam.
8. Mengadakan acara halal bihalal setiap tahunnya.

Majelis Taklim menjadi sarana pendidikan untuk memperbaiki sikap

keagamaan agar tercipta perubahan-perubahan kebaikan pada masyarakat. Hal itu

dapat dilihat dari masyarakat yang awalnya kurang bersosialisasi kepada tetangga

dan acuh tak acuk ketika tetangganya kena musibah kini telah diperbaiki. Antusias
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jama’ah yang senantiasa datang menghadiri kajian dalam majelis taklim dengan
kesungguhan jama’ah dalam mengamalkan ilmu-ilmu yang telah di dapat dari

majelis taklim.

13l

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pengajian majeli dalam meningkatkan literasi Al-

Qur’an masyarak Kecamatan Patampanua

Kabupaten Pi awesi Selatan. an pengajian dalam

Al-Qur’an

anua Kabup

"~ PAREPARE "

ena

rencana
strategi
al-Qur’an
serta memberikan pemahaman ‘dalam pentingnya belajar ilmu tajwid
dalam membaca al-Qur’an sehingga menghindari perbedaan makna atau
arti dalam al-Qur’an. Melalui ceramah atau tausiyah yang disampaikan
oleh narasumber atau muwajih baik dalam pengajian rutin maupun dalam
kegiatan privat membaca al-Qur’an. Dan memperbanyak jadwal

pertemuan pengajian pengurus majelis taklim Desa Leppangang
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mengadakan pengajian rutin kepada jama’ah setiap satu minggu sekali.
Pengajian majelis taklim sangat efektif dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an masyarakat di desa Leppangang Kecamatan Patampanua

Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Untuk meningkatkan literasi

membaca al-Qur’an serta auan dari jama’ah majelis taklim

desa Leppangan jih Majelis Taklim Desa
Leppangang i i ah jama
di Desa
im desa

‘Membuat muslimah c ik, serta

g mengikuti ahlussunn

iti, maka

lebih

dan privat yang diadakan majelis taklim.

Untuk semua para Muwajih disarankan kedepannyaa harus lebih
menguasai bacaan al-Qur’an terutama tentang ilmu tajwid. Karena
jama’ah akan lebih cepat untuk menerapkan hukum tajwid dalam

membaca al-Qur’an apabila para Muajih menguasai dan menyampaikan

ilmu tajwid kepada jama’ah dalam membaca al-Qur’an.
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3. Untuk para Muwajih disarankan untuk lebih memperhatikan penggunaan
metode yang tepat dalam membaca al-Qur’an jama’ah. Hal ini bertujuan
agar para jama’ah mudah untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an dengan

menggunakan ilmu tajwid dan makhraj huruf.
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